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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha
Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Mujadilah:11)”
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“Kementerian Dalam Negeri Malaysia, Al-Qur’an Dan Tajwid Terjemahan Surah Al- Mujadilah
ayat 11 (Humaira Bookstore Enterprise, 2012).
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ABSTRAK

Fany Amelia Sari, 2025: Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Kelas X di MA Annuriyyah Kaliwining Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.

Kata Kunci: model pembelajaran, Two Stay Two Stray, keaktifan belajar.

Keaktifan belajar peserta didik sangatlah penting untuk ditingkatkan karena
dapat mempengaruhi hasil dan prestasi belajar mereka. Terutama pada pemahaman
mata pelajaran Akidah Akhlak yang berperan dalam membentuk sikap dan perilaku
peserta didik. Namun berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MA
Annuriyyah Kaliwining Jember, 75% peserta didik kelas X cenderung pasif selama
proses pembelajaran. Bahkan mereka juga banyak yang tidur selama pembelajaran.
Hal tersebut dikarenakan sekitar 75% peserta didik kelas X ini merupakan
santriwati pondok pesantren Annuriyyah yang menjalani padatnya jadwal pondok.
Salah satu cara agar peserta didik menjadi pribadi yang aktif dan interaktif selama
proses pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay Two
Stray.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh
model pembelajaran Two Stap.Twe Stray terhadap keaktifan belajar peserta didik
pada mata pelajaran akidah akhlak kelas X 'di MA Annuriyya Kaliwining Jember
tahun pelajaran 2024/2025?. ‘Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran 7wo Stay ITwo Strapsterhadap keaktifan belajar
peserta didik padagmata pelajaran akidahsakhlak kelas X di MA Annuriyya
Kaliwining Jember tahun pelajaran,2024/2025.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
quasi eksperimefl nonequivalent control group design.. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan

angket/kuesionér Bﬁh\dbﬁuﬁﬁlﬁa&l\%ﬁ!ﬂhgk&ﬂ analisis ddtahya menggunakan uji

ot e RIATHAJT RCHMADSIDIQ” ™

Hasil penelitian ini melnuﬂManlbah\rla penerapan model pembelajaran 7o
Stay Two Stray berpengaruh ‘terhadap KeaKtifa \‘belajar peserta didik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas X di MA Annuriyyah Kaliwining Jember.
Berdasarkan pada nilai rata-rata angket keaktifan belajar pada kelas eksperimen,
sebelum diberikan perlakuan adalah sebesar 67,50 dan meningkat menjadi sebesar
69 setelah diberikan perlakuan. Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis
menyatakan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray tidak berpengaruh
terhadap keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas
X di MA Annuriyyah Kaliwining Jember. Hal tersebut dibuktikan dengan
pengolahan data uji Independent Sample T-Test keaktifan belajar diketahui nilai Sig.
(2-tailed) 0, 453 > 0,05.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Akidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam
lingkup Pendidikan Agama Islam dengan tujuan secara sadar dan terencana
untuk menjadikan peserta didik mengenal, memahami, menghayati, dan
mengimani Allah Swt. serta mengimplementasikan keimanan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.? Mata pelajaran akidah akhlak kelas X Madrasah Aliyah

tidak hanya mempelajari tentafig keimanan dan akhlak baik dan buruk saja,

tetapi juga mempelajari tentang Asm na, prinsip Akidah Islam, juga adab

dalam bersosial seperti uk akit serta meneladani kisah nabi.®

Pembelajaran %i pen gﬂ karena berperan dalam
meningkatka“i individu, mendorong

semangat untuk melaksanakan ibadah, serta meningkatkan sikap keberagaman

. _UNIVE4RSITAS ISLAM NEGERI
“RYX1I°'FfAJ] ACHMAD SIDDIQ

Pentingnya pemberjaﬁn ek&ialgklﬁk cﬁelaskan dalam surah Al-Baqarah

ayat 177 sebagaimana berikut:

UA‘UAJJ‘ sl “—UMSU d)wd‘dﬁe& 5135 O ol
6}34_\;&; dw\@\} Qﬂ\}ﬁ\jm‘jﬁy‘eﬂ\j:&b

2 Nila Sari, Januar, and Anizar, ‘Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Sebagai Upaya
Mendidik Kedisiplinan Siswa’, Educativo: Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (16 January 2023): 79,
https://doi.org/10.56248/educativo.v2il1.107.

% Nurul Hidayah, Akidah Akhlak MA Kelas X (Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2022).

* Habibah Shofiyah Assyifa et al., ‘Tinjauan Pustaka Sistematis: Pembelajaran Akidah Akhlak
Sebagai Pondasi Pendidikan Karakter Pada Abad 21°, Prosiding KonferensiNasional Pendidikan
Inovatif 1, no. 1 (1 June 2023): 83, https://doi.org/10.15642/prokonpi.v1il.9.
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Artinya: Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan
barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman
kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi,
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang
miskin, musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya;
melaksanakan salat; menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji;
sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan.
Mereka itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang
yang bertakwa.®

Surah Al-Baqarah ayat 177 diatas diperjelas dengan tafsir yang dikarang
oleh Sayyid Quthb dalam karangannya,yang berjudul “Fi Zhilalil-Qur’an” yang
menyatakan bahwa tujuan diturunkannya ayat ini pada dasarnya tidak hanya
tentang pemindahan kiblat dan simbol ibadah saja, tetapi juga tentang
kebajikan. Kebajikan tersebut adalah beruman kepada Allah, hari akhir, malikat-

malaikat kitab-Kitab, dan nabi-nabi. Kebajikan lainnya seperti mengamalkan

harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, fakir miskin, musafir, dan

l NIVERSITAS ISI AM NEGERI

KT HATL ACHNMED ST 1R ™

bertujuan menghindarkan manusja dari sifat serakah, kikir, dan egois atau hanya

uan menghindarian rangte 1 SE R ¢ d
menuruti nafsunya. Ayat ini juga menyampaikan bahwa terdapat perintah untuk
sholat, menunaikan zakat bagi umat muslim dengan syarat tertentu, menepati
janji bagi yang berjanji, serta juga bersabar menghadapi kesulitan dalam

kehidupan.®

% Kementerian Dalam Negeri Malaysia, 41-Qur’an Dan Tajwid Terjemahan Surah Al-Baqarah
Ayat 177 (Humaira Bookstore Enterprise, 2012).

® Syahid Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 1 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2000), 283-287.



Berdasarkan tafsir tersebut dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran
akidah akhlak tidak hanya mempelajari tentang keimanan atau hubungan
manusia dengan Tuhannya, tetapi juga mempelajari tentang hubungan sosial
manusia dengan manusia seperti mengamalkan hartanya kepada kerabat, anak
yatim, fakir miskin, musafir, dan hamba sahaya, menunaikan zakat, menepati
janji serta bersabar. Hal ini dimaksudkan agar manusia mengingat Allah Swt.
dan menghindari sifat serakah, kikir, dan egois atau hanya menuruti nafsunya.

Pembelajaran akidah akhlak berdasarkan KM A Republik Indonesia No. 347
Tahun 2022 pada Bab 3 tentang Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab di Madrasah Aliyah menjelaskan bahwa:

“Nilai tauhid dalam akidah keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt.
yang mendasari perilaku’ dan akhlak diri saat beribadah kepada Allah dan
berinteraksi sosial ‘dalam “kehidupan sehari-hafi. Akhlak terpuji digunakan
untuk praktek filaismilai baik dalam kehidupanssehari-hari dan menghindari
akhlak tercela kepada Allahsdicinya, keluarganya, masyarakat, dan alam

sekitarnya menggunakan adab Islami'dengan meneladani para rasul, nabi, dan
sahabat dan para‘ulama'merupakan wujud nilarajaran‘Islam yang rahmatan lil

“4m™ " UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

RIAT HAJ ACAMAD STopig™ = =

aspek penting untuk d]k t[akawelﬁapaf_ tUJl,ls\;ln pembelajaran dengan melalui

kerjasama yang baik antara guru dan peserta didik. Peserta didik didorong untuk
aktif dalam bertanya, berpikir kritis, dan mempunyai rasa percaya diri dalam
memahami suatu ilmu pengetahuan. Pada dasarnya, keaktifan belajar
merupakan proses pembelajaran yang terdapat aktivitas-aktivitas yang

membuat peserta didik berpikir kritis terkait materi yang telah disampaikan

" Kementrian Agama Republik Indonesia, ‘Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
347 Tahun 2022 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka pada Madrasah’, Surat
Keputusan, 2022.



guru.? Keaktifan belajar sama halnya dengan perubahan tingkah laku atau emosi
yang mendorong peserta didik untuk Dbelajar dan menunjukkan
keingintahuannya selama proses pembelajaran.’

Adapun indikator keaktifan belajar diantarannya adalah peserta didik
berpartisipasi melaksanakan tugasnya selama proses pembelajaran, terlibat
dalam memecahkan masalah selama proses pembelajaran, bertanya baik kepada
teman atau guru jika belum paham dengan materi yang dibahas, berusaha untuk
menggali informasi yang diperlukan dalam memecahkan permasalahan,
berdiskusi dengan kelompok sesuai_petunjuk dari guru, peserta didik dapat
menilai kemampuannya sendifl serta beberapa hasil belajar yang didapatnya,
dapat berlatih untuk memecahkan Suatu permasalahan, serta peserta didik
berkesempatan untikymenerapkan 'pengetahuannya dalam menyelesaikan
permasalahan yang,dihadapinyas®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cept Supriatna dkk (2021),

meyatakan bab¥a'gurit thengoptithatkda Rektifal belhiar peserta didik dalam
KIAI HAL!laﬁ(l;ngMAD SIDDI

mengajarkan materi. uru juga mempunyai sfrategi atau cara

EMBER

mengajar yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berbicara

dan menganalisa topik melalui perdebatan bersifat konstruktif dengan aturan

8 Rizcka Fatya Rahayu and M. Dahlan R, ‘Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengembangkan Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada Pembalajaran Jarak Jauh’, Jurnal
Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 6, no. 1 (27 June 2021): 18-35, https://doi.org/10.25299/al-
thariqah.2021.vol6(1), 6648.

® Nur Rokhanah, Asri Widowati, and Eko Hari Sutanto, ‘Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa
Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divisions
(STAD)’, EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 3, no. 5 (17 August 2021): 3173-80,
https://doi.org/10.31004/edukatif.v315.860.

10 Sinar, Metode Active Learning - Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 12.



dan prosedur yang mendorong peserta didik menyampaikan argumennya.
Strategi tersebut dikemas dalam sebuah diskusi melalui model pembelajaran
blended learning. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai rekomendasi dan
alternatif supaya keaktifan peserta didik meningkat selama pembelajaran serta
dapat digunakan sebagai upaya meningkatkan kualitas belajar mengajar.!!

Pada penelitian Paulus Robert Tuerah dkk (2023), menyatakan bahwa ada
beberapa faktor penghambat keaktifan belajar peserta didik. Pertama yaitu
faktor internal, yang berasal dari peserta didik itu sendiri, seperti mudah
mengantuk atau lelah setelah bermain pada saat istirahat. Kedua adalah faktor
eksternal yang berasal dari lingkungan peserta didik, seperti teman yang
mengajak mengobrol ketika guru mengajar.'?

Sedangkan dalamypenelitian yang dilakukan Aurelia Dwika Aresty dan
Suparno (2023), dyelaskan bahwa térdapat beberapa faktor yang mendorong

keaktifan belajar peserta didik. Faktor yang petama adalah faktor internal, yaitu
berasal darl (Nll }Se[sel’i Slhhiﬁ ﬁtlj §Jnd§r\1se%h1( aip&' fisiologis dan aspek
psikolo g1! A‘!lktlgrl éalll 6dua l;ldM'lAflI?to ernall Qng berasal dari

MBE

lingkungan sosial maupun non sosial peserta didik. Dan faktor yang ketiga

adalah pendekatan dalam suatu pembelajaran yang dilakukan guru maupun

peserta didik untuk mendukung tujuan pembelajaran.*®

11 Cepi Supriatna, Heny Rohayani, and Ria Sabaria, ‘Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Active Dabate Tari Melalui Blended Learning’, Jurnal Seni Tari dan Pendidikan Seni
Tari 1, no. 3 (October 2021): 25-35, https://doi.org/10.17509/ringkang.v1i3.37342.

12 Paulus Robert Tuerah et al., ‘Faktor-Faktor yang Menghambat Keaktifan Belajar Siswa Kelas IV
SD Inpres Timbukar Tahun Ajaran 2022/2023°, JUPE : Jurnal Pendidikan Mandala 8, no. 2 (2 June
2023): 412, https://doi.org/10.58258/jupe.v8i2.5260.

13 Aurelia Dwika Aresty and Suparno, ‘Analisis Faktor-Faktor Pendorong Keaktifan Belajar Pada
Pembelajaran Seni Tari (Kajian Teoritis)’, Ringkang: Jurnal Seni Tari Dan Pendidikan Seni Tari 3,
no. 3 (December 2023): 45253, https://doi.org/10.17509/ringkang.v3i103.59123.



Disisi lain, pola asuh orang tua juga sangat mempengaruhi keaktifan belajar
peserta didik. Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Dawiyah
Farichah dan Emiliano Thza Siar Neima (2024), diterangkan bahwa ada 4 pola
asuh orang tua yang dapat mempengaruhi keaktifan peserta didik. diantaranya
adalah otoriter, permissive, demokratis, dan pola asuh Islami.*

Namun, realita di lapangan ditemukan fakta yang berbeda dengan beberapa
teori di atas. Berdasarkan wawancara awal dengan Bu Munawaroh selaku guru
Akidah Akhlak di MA Annuriyyah, beliau menyatakan bahwa:

“Anak-anak kelas X ini memang kurang aktif selama di kelas mbak, mereka
lebih sering meletakkan kepala mereka di meja selama pembelajaran. Ya hal ini
karena 28 peserta didik kelas X adalah santri di pondok pesantren Annuriyyah.
Kelas XA yang mondok sébanyak 14 anak, sedangkan kelas XB sebanyak 14
anak juga. Sehingga mereka mengikuti kegiatan di pondok sampai jam 10
malam dan bangun jam 3 dini hari, jadi adakalanya mereka masih mengantuk

selama di kelas. Apalagi kalau pembelajarannyasmonoton, jadi mereka mudah
mengantuk dan'bosan:*

Hal ini selaras dengan pengamatan peneliti selama melakukan observasi,

P ORI RSIAS TSTAM NI GRI ¢ posere ot yene

fokus Kilﬁirhrqlﬂlj Peﬁa@z}g{ RﬁiA%u.SSf%welas XB yang

berjumlah 20 peserte] didik \ Hanya sEkitdp 5 anak yang memperhatikan
penjelasan gurunya. Untuk peserta didik yang lain, biasanya mereka tidak
memperhatikan guru disebabkan ketiduran. Bahkan peserta didik yang tidak
mondok juga ada yang tidak memperhatikan gurunya karena mereka fokus pada

kegiatan pribadinya, mengobrol dengan temannya, dan kadang tertidur.

14 Siti Dawiyah Farichah and Emiliano Thza Siar Neima, ‘Dampak Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Perilaku Beragama Siswa’, Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Ilmiah 9, no. 1 (30 June 2024): 35-52,
https://doi.org/10.55187/tarjpi.v9il.5621.

5 Munawaroh, Guru Akidah Akhlak MA Annuriyyah, Jember, 22 December 2024.



Peneliti juga pernah mewawancarai secara langsung ketika istirahat pada
salah satu peserta didik sekaligus santriwati kelas XA yang tertidur pada saat
pembelajaran berlangsung. Peserta didik tersebut bernama Kurnia, dia
mengatakan bahwa dia dan teman-temannya merasa sangat mengantuk karena
mengikuti banyaknya kegiatan di pondok yang berjalan sampai jam sepuluh
malam. Sehingga ketika di sekolah mereka sering menggunakan waktunya
untuk tidur, terlebih ketika ada jam kosong. Dia juga mengatakan setelah jam
10 malam selesai mengikuti kegiatan pondok, mereka masih harus belajar
terlebih dahulu sebelum tidur baik mengerjakan PR maupun belajar untuk
kegiatan belajar mengajar esok hari.*®

Ketika peneliti menemui kepala sekolah untuk meminta izin melakukan
observasi di MA Anfiusiyyah, beliau mengatakan'bahwa:

“28 dari 40 peserta didiknkelass X_ini_juga santri pondok pesantren

Annuriyyah yang merupakan satu yayasan dengan MA Annuriyyah. Jadi wajar
ketika sering mengantuk selama dikelas. Jadi keaktifan belajar mereka pun juga

e SRS TS E AT CIRE oo < s B
meresz Fﬁt 113{%;11@1}& Qﬂ%. &@tas PP)([(}([ Qlangsung mulai

sepulang sekolah sampai jam
EMBER . .
Bahkan beberapa ‘guru sangat mewajarkan ketika peserta didiknya tidur
selama pembelajaran. Karena para guru tersebut memahami bahwa peserta
didiknya banyak yang mengikuti kegiatan pondok. Namun selain itu, strategi

dan model pembelajaran yang guru terapkan kurang efektif sehingga peserta

didik merasa bosan dan tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Jika

16 Kurnia, Peserta Didik MA Annuriyyah, Jember, 22 December 2024.
17 Ababal Ghussoh, Kepala Sekolah MA Annuriyyah, Jember, 22 December 2024.



berdasarkan pada penelitian yang dilakukan Lutfi Alfarizi, Khotibul Umam, dan
Fathiyaturrohmah, menyatakan bahwa kurikulum mandiri memberikan
keleluasaan kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan
proses pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.®

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan, dapat diambil kesimpulan
bahwa keaktifan belajar peserta didik kelas X tergolong rendah. Hal ini
dikarenakan dari jumlah 40 peserta didik kelas X, terdapat 28 peserta didik yang
merupakan santriwati pondok pesantren Annuriyyah dan mereka merasa

mengantuk karena mengikuti padatnya kegiatan pondok. Selain itu, model

pembelajaran yang dipakai gurui masih konvensional, maka hal tersebut kurang
efektif sehingga menjadi satu peserta didik kurang aktif selama

e

pembelajaran.

Keaktifan ] W

rendahnya p

a dapat mengakibatkan

permasalahan dalam
pembelajarz!f} N/la}km§ lIA@eJI&JaAMuNE&Q]&BJngatam permasalahan
tersebut. LA! satu sol smya(;dl_’ M memperb §k1 mo[? lanelajaran yang

EMB

digunakan guru denganh menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray.

Model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran
yang berisi 4 anggota yang mendiskusikan suatu topik pembelajaran untuk
kemudian berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. 7wo

Stay Two Stray model pembelajaran dapat digunakan pada semua mata

18 Lutfi Alfarizi, Khotibul Umam, and Fathiyaturrahmah, ‘ Analisis SWOT Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Pada Kurikulum Merdeka Di Sekolah Penggerak’, Pendidikan Islam Dan
Multikulturalisme 4, no. 1 (n.d.): 44861, https://doi.org/10.37680/perancah.v4i1.4623.



pelajaran dan semua tingkatan usia peserta didik.!® Dalam penelitian ini model
pembelajaran Two Stay Two Stray diharapkan bisa meningkatkan keaktifan
belajar peserta didik dalam hal aktif bertanya, aktif memecahkan masalah,
berdiskusi, dan menggali informasi secara mandiri dalam memecahkan masalah
yang dihadapi selama proses pembelajaran.

Selain itu, keunikan model pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu dapat
meningkatkan kerja sama peserta didik baik di dalam maupun di luar kelompok,
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyatukan ide terhadap topik

yang dibahas dan kemampuan menyampaikan informasi, serta kegiatan

pembelajaran menjadi interaktif.* ingga model pembelajaran ini cocok

diterapkan untuk mening eaktifan belajar peserta didik.
Penelitian ini ' Mberﬂ(an kontribusi berupa
referensi terkai j Stay Two Stray terhadap

keaktifan bel jaran Akidah Akhlak.

Selain itu %'KEB@JJ}{\%JMMJM [c?lﬁ!iikan sebagai lokasi
AL EAN: ACh Mék SIRPIQ

penehtlan Karena peneliti tela servasi wawancara pra

penelitian kepada kepala sekolah dan guru akidah akhlak terkait pembelajaran
pada kelas X. Dan juga madrasah ini merupakan madrasah berbasis pesantren
yang mana tidak banyak peneliti yang melakukan penelitian terkait model

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik.

19 Nelly Astuti et al., Model Pembelajaran Kooperatif: Implementasi Di SD (Yogyakarta: Graha
[lmu, 2020), 59.

20 Parlinus Gulo, Mahir Menerapkan Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray Melalui
Simulasi (NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023), 6.
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Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian
“Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap Keaktifan Belajar
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X di MA Annuriyyah

Kaliwining Jember Tahun Pelajaran 2024/2025”

B. Rumusan Masalah
Adakah pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap
keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas X di

MA Annuriyya Kaliwining Jember tahun pelajaran 2024/2025?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui p embelajaran Two Stay Two Stray

terhadap keaktifan belajar mata pelajaran akidah akhlak kelas

X di MA Annua Jem 411 2024/2025.

D. Manfaat Pe
1. Manfaat/NonitisRSITAS ISLAM NEGERI
Kl&!alu&;ltls,&QﬂMAQat&!QIQlerensi baru bagi

peneliti lainnya teJkaiEpen ruIBmogel !;%mbelajaran Two Stay Two Stray

(TSTS) terhadap keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah
akhlak kelas X di MA Annuriyyah Kaliwining Jember tahun pelajaran
2024/2025.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
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Penelitian ini menambah pengetahuan baru yang bisa menjadi
pedoman dan bekal bagi peneliti ketika terjun menjadi guru Pendidikan
Agama Islam.

b. Bagi Guru

Dapat dijadikan sebagai tolak ukur dan evaluasi terkait penerapan
model pembelajaran TSTS dalam meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik melalui pembelajaran yang inovatif dan interaktif.

c. Bagi MA Annuriyyah Kaliwining Jember

Penelitian ini dapat menjadi sumber keilmuan bagi MA Annuriyyah

Kaliwining Jember u ingkatkan kualitas pembelajaran dan

elaj !

Penelitian. ini ‘ber keilmuan baru serta

landamnti tema yang sama.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

" KIATHAJ'ACHMAD SIDDIQ
1. Variabel Penelitia]n E M B E R

a. Variabel Bebas (X)

meningkatkan mu

d. Bagi UIN

Variabel bebas adalah variabel independent yang dapat mempengaruhi
perubahan variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya
adalah model pembelajaran Two Stay Two Stray.

b. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

Variabel terikatnya adalah keaktifan belajar peserta didik.
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2. Indikator Variabel
Adapun indikator variabel penelitian disajikan pada tabel
berikut:?122

Tabel 1.1
Indikator Variabel

No. Variabel Indikator

. Persiapan
. Presentasi Guru

1. | Model Pembelajaran | 1
2
3. Kegiatan Kelompok
4
5

Two Stay Two Stray

. Formalisasi
. Evaluasi Kelompok dan Penghargaan

rlibat dalam melaksanakan tugasya
rlibat dalam pemecahan masalah

ya kepada guru atau temannya
ali informasi untuk memecahkan
h

Keaktifan Belajar

iskusi kelompok sesuai

-_—

puan diri sendiri dan
didapatnya
7. Berlatih memecahkan masalah

UNIVERSITAS 85 MMaNEﬂG E@Rietahuannya dalam
KIAI HAJI ACHMRIFSTTI1)

F. Definisi Operasmnal] E M B E R

1. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu sistem pembelajaran
berkelompok yang bertujuan meningkatkan keaktifan peserta didik seperti

saling bekerja sama, saling membantu kelompoknya dalam memecahkan

2L Nunik Wahyu Fitriach, Permodelan Pembelajaran IPA Dengan Teknik Two Stay Two Stray
(Tangerang Selatan: Indocamp, 2020), 44-46.

22 Sinar, Metode Active Learning - Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 12.
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masalah, bertanggung jawab pada diri sendiri juga kelompok, dan saling
mendukung dalam meraih prestasi. Tahap awal, guru menyampaikan materi
secara singkat. Lalu peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang
terdiri dari 4 anggota sekaligus topik permasalahan pada setiap kelompok
untuk didiskusikan. Jika peserta didik selesai diskusi, 2 anggota tetap di
kelompoknya bertugas menyampaikan topiknya pada kelompok lain yang
bertamu serta 2 anggota untuk mencari informasi di kelompok lain. Setelah
itu, setiap kelompok berkumpul untuk berdiskusi dan menganalisis hasil

atau informasi yang mereka dapatkan.

Batasan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray meliputi prinsip
penggunaan dan taha ggunaan Model Pembelajaran 7wo
Stay Two St a kelompok, kemampuan
keaktifan belajar peserta

didik. Ta . , kegiatan kelompok,
formalislagblJ&EM&&I%&MNMghargaan.
. ki s AN HMAD SIDDIQ

Keaktifan belajar peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kegiatan atau aktivitas pembelajaran yang melibatkan seluruh indra
peserta didik. Kegiatan pembelajaran ini harus diciptakan oleh guru seperti
mendorong peserta didik untuk bertanya, menyampaikan pendapatnya,
berdiskusi dan memecahkan masalah secara mandiri dan kelompok.

Batasan penelitian mengenai keaktifan belajar peserta didik meliputi

keterlibatan melaksanakan tugasnya dan pemecahan masalah, bertanya pada



14

teman atau guru jika tidak memahami topik permasalahan, mencari
informasi untuk memecahkan masalah, berdiskusi, menilai kemampuan diri
sendiri dan hasil yang diperolehnya, berlatih memecahkan permasalahan,
serta menerapkan ilmu pengetahuannya dalam menyelesaikan masalah.
Sedangkan peserta didik yang peneliti jadikan subjek penelitian adalah kelas
X. Alasannya adalah bahwa peserta didik kelas X ini memiliki keaktifan
belajar yang paling rendah dibandingkan kelas XI maupun kelas XII.
3. Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Akidah akhlak adalah mata pelajaran yang mempelajari tentang

keyakinan, ketakwaan, dan juga
adalah suatu perilaku
Dala iti

MA Annuri

mbiasaan. Pembiasaan yang dimaksud

pkan dalam kehidupan sehari-hari.
mater1 kelas X semester 2
nerapkan Sikap Hikmah,

Iffah, Sy ak Karimah”.

G Acums U[\tl_IVERSITASISLAM NEGERI
A"KIAI'HAJ1 ACHMAD SIDDIQ

Asumsi penelitianjmﬁlpﬁn ﬁlgaEn Sﬁnentara yang menjadi landasan

berpikir maupun bertindak dalam penelitian. Asumsi penelitian juga berfungsi
sebagai dasar berpijak bagi permasalahan yang diteliti, mempertegas variabel
yang menjadi pusat penelitian serta merumuskan hipotesis.

Adapun dugaan sementara dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
Two Stay Two Stray berpengaruh terhadap keaktifan belajar peserta didik pada
mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X di MA Annuriyyah Kaliwining Jember

tahun pelajaran 2024/2025.
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H. Hipotesis
Hipotesis yaitu jawaban sementara yang kebenarannya masih diragukan
sehingga harus diuji terlebih dahulu melalui penelitian. Berikut adalah hipotesis
dalam penelitian ini:

1. Hipotesis Alternatif (H,): Apakah ada pengaruh yang signifikan model
pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap keaktifan belajar peserta didik
pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X di MA Annuriyyah Kaliwining
Jember tahun pelajaran 2024/2025?

2. Hipotesis Nol (Hy): Apakah tidak ada pengaruh yang signifikan model

Twe Stray terhadap keaktifan belajar peserta didik
s X di MA Annuriyyah Kaliwining
/202

Pembahasan pada penulisan harus ditulis secara sistematis untuk

UNIVERSITAS ISLAMNEGERI N

tu, t
T RYK1 AT ACHRERD S10151¢§" ™ >
mendeskripsikan sisteTat'[_lfa Wbaﬁasagseﬁgai berikut:

Bab awal, berisi halaman judul, persetujuan, pengesahan, motto,

pembelajaran Two Stay

pada mata pelajaran

Jember tahun

I. Sistematika Pe

persembahan, kata pengantar, absrak, daftar isi, tabel, dan gambar.

Bab pertama adalah pendahuluan berisikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, dan hipotesis

Bab kedua, terdapat kajian kepustakaan yang meliputi penelitian terdahulu

dan kajian teori. Dari kedua hal tersebut, dapat dicantumkan sesuai dengan topik
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yang diteliti dan juga variabel judul penelitian.

Bab ketiga, memuat penjabaran metode penelitian yang digunakan, seperti
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi, populasi dan sampel, teknik dan
instrumen penelitian, serta beberapa rumus ynag digunakan untuk mengetahui
hasil dari penelitian.

Bab keempat, meliputi penyajian data, analisis, dan pembahasan hasil
temuan di lokasi penelitian.

Bab kelima, memuat bagian akhir yang terdiri dari kesimpulan dan saran

yang membangun untuk penelitian selanjutnya.

Bab terakhir, terdapat d aka, surat pernyataan keaslian tulisan

rp

skripsi, lampiran berb kung seperti matrik penelitian,

ata
dokumentasi fotoWi ngk M , serta biodata peneliti.
—_— ey
o~ N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini, dicantumkan beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan ini, sebagaimana berikut:
Pertama adalah skripsi Adzania Salsabila tahun 2021 program studi
Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darusalam Banda
Aceh. Judul skripsi “Pengaruh Model Two Stay-Two Stray (TSTS) terhadap

Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika di SMP”. Penelitian ini dilakukan

untuk mengukur keaktifanydan hasil

lembar observasi serta p:'t n positest. Berdasarkan uji statistik, thiryng =
4,48 > tiaper ann Mta melalui uji hipotesis
tersebut menmmjaran Two Stay Two

Stray terha%ajpr:l(f%ﬁfﬁnsble_llgﬁrso(i%rﬁﬁﬂ(.N EGERI

RTK‘PHF]YATF%@H NMAD SHYD [frlitian terdahulu

menggunakan indikatj)r @aniB ILES, Rdangkan penelitian yang akan

ajagpeserta didik dengan menggunakan

dilakukan menggunakan indikator yang spesifik. Selain itu mata pelajaran pada
jenjang yang berbeda dan beberapa rumus pengolahan data yang digunakan
juga berbeda. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama menggunakan
variabel terikat berupa keaktifan belajar dan menggunkan metode kuantitatif

dengan desain quasi experiment.

23 Adzania Salsabila, ‘Pengaruh Model Two Stay-Two Stray (TSTS) Terhadap Keaktifan Dan Hasil
Belajar Matematika Di SMP’ (Skripsi, Banda Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darusalam
Banda Aceh, 2021), 91.
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Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Linda Purnama Sari tahun 2021
program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Judul skripsi “Pengaruh Model
Pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik di
Kelas V MIS Sambay Simeulue”. Kemudian dilakukan pengumpulan dan olah
data serta uji hipotesis uji t data tunggal pada taraf signifikan a = 0,05 dengan
kriteria pengujian diperoleh 0,000 < 0,05, jika nilai sig. kurang dari 0,05 maka
pengambilan keputusannya H, ditolak dan H; diterima. Maka disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap 7wo Stay Two Stray

terhadap keaktifan belajar peserta didik kelas V MIS Sambay.?*

Persamaan penelitian ini terl a rumusan masalahnya terkait ada
atau tidaknya pe Stay Two Stray terhadap
keaktifan pese idi i terletak pada subyek

sedangkan penelitian
yang akan datng sdakinjeiahg iR LAM NEGERI
lﬁ!ég I Sllzrllszyang dQEMa%)Qdy% DQ !anyah tahun 2021

EMBER

program studi Tadris B1010g1 Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember. Judul skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Two
Stay Two Stray (TSTS) terhadap Kerja Sama dan Minat Belajar Siswa pada
Materi Virus Kelas X IPA di MA Al Amien Sabrang Ambulu Jember Tahun

Pelajaran 2021/2022”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis data

24 Linda Purnama Sari, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap Keaktifan
Belajar Peserta Didik Di Kelas V MIS Sambay Simeulue’ (Skripsi, Banda Aceh, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2021), 36.
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pada variabel kerja sama peserta didik menggunakan uji paired sample Z-test,
nilai rata-rata sebelum adanya perlakuan adalah 80,45 dan setelah adanya
perlakuan adalah 109,85. Sedangkan nilai rata-rata pada minat belajar peserta
didik sebelum perlakuan adalah adalah 96,96 dan setelah perlakuan adalah
124,74. Selain itu, hasil analisis data pada variabel kerja sama dan minat belajar
peserta didik diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka H,1 diterima.
Kesimpulannya, karena ada perbedaan antara kerja sama dan minat belajar
peserta didik sebelum dan setelah diberi perlakuan TSTS, maka model

pembelajaran kooperatif 7wo Stay Two Stray berpengaruh terhadap kerja sama

dan minat belajar peserta didi
Penelitian ini m i terkait pembahasan penggunaan
model pembelaja a sama-sama jenjang MA,

‘

dan mengguna rimen. Perbedaan dapat

diketahui da inat belajar.
KeeHMtlgl!;&%’;EMJé LJM MEBIL tahun 2022 program
studi ]’K!J%l!anligAarla Isla C(!_llver31tas[?sla§1|1\ll)geDr1 lAglddm Makassar.
B E

R

Judul skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih Kelas
VIII MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang”. Dari hasil penelitian yang dilakukan,
menyatakan bahwa kelas yang berikan perlakuan model pembelajaran 7wo Stay

Two Stray menunjukkan rata-rata hasil belajar berada pada kategori sedang

% Windy Emilatul Qistiyah, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS)
Terhadap Kerja Sama Dan Minat Belajar Siswa Pada Materi Virus Kelas X IPA Di MA Al Amien
Sabrang Ambulu Jember Tahun Pelajaran 2021/2022° (Skripsi, Jember, Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 63.
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yaitu pretest-nya 29,4 dan posttest-nya 71,2. Sedangkan kelas yang tidak diberi
perlakuan model pembelajarn Two Stay Two Stray, pretest dan posttest hasil
belajar peserta didik masuk pada kategori tinggi yaitu 35,81 dan 81,25. Dapat
diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.%

Selain membahas model pembelajaran Two Stay Two Stray, penelitian
ini juga sama-sama menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
quasi experimental design. Perbedaannya terletak pada variabel terikatnya dan

rumus yang digunakan pada beberapa uji statistik.

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Gunawan pada 2023 program studi

program studi Tadris Mat s Islam Negeri K.H. Abdurrahman

M Pembelajaran Kooperatif

la]ar Matematika Siswa

Wahid Pekalonga
Two Stay Two

Kelas XI SM. elitian ini menyatakan
bahwa terd!qlbfl L&Q&&lﬂ;&kﬁ LMMrgﬂ M]} Two Stray terhadap
keakti anlésleﬂ.l_l Ml sée((;rl_gm Qng%l Qal !’Q4,983 dan nilai

MBER

signifikansi 0,000 < 0,05. Serta terdapat pengaruh model pembelajaran 7wo
Stay Two Stray terhadap hasil belajar peserta didik sebesar 39,8% dengan nilai
F=25,108 dengan nilai signifikansi 0,000<0,05.

Penelitian ini memiliki kesamaan pada variabel pertama dan variabel

kedua. Sedangkan perbedaannya pada mata pelajaran yang dipakai serta uji

26 M. Yusril Ilham, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang’
(Skripsi, Makassar, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2022), 42.
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normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan

penelitian yang akan datang menggunakan Shapiro Wilk.

Penjelasan diatas diringkas sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No. | Nama, Tahun, Hasil Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
1 2 3 4 5
1. | Adzania Berdasarkan uji | 1. Membahas ada . Hasil pada
Salsabila, 2021 | statistik, tpiryng atau tidaknya penelitian
Pengaruh =4,48 > pengaruh model terdahulu
Model Two traper = 1,30. pembelajaran Two berfokus pada
Stay-Two Stray | Kesimpulannya, Stay Two Stray hasil belajar.
(TSTS) pengolahan data terhadap keaktifan | 2. Indikator
terhadap melalui uji belajar keaktifan pada
Keaktifan dan | hipotesis 2. Model penelitian ini
Hasil Belajar tersebut pembelajaran Two lebih spesifik
Matematika di | menunjukkan Stay Two Stray
SMP terdapat sebagaiwvariabel
pengaruh,model pertama
pembelajaran 3. Menggunakan
Two Stay Two metode kuantitatif
Stray terhadap dengan desain
! ga tsl 2 42 ¥
UN[YERSITAS ISLAKENEGER
KIAI Hadl ACHMAD SIDDI
2. | Linda Purnama | Hasifnya adalah | 1. Model . Lembar
Sari, 2021 uji hipo{e‘sis B b‘eml?elajaran Two observasi bagi
Pengaruh t data tunggal Stay Two Stray peneliti pada
Model pada taraf dan keaktifan penelitian
Pembelajaran signifikan a = peserta didik terdahulu
Two Stay Two | 0,05 dengan 2. Berfokus pada . Indikator
Stray terhadap | kriteria pengaruh model keaktifan pada
Keaktifan pengujian pembelajaran Two ini lebih
Belajar Peserta | diperoleh 0,000 Stay Two Stray spesifik
Didik di Kelas | <0,05, jika terhadap keaktifan | 3. Penelitian
V MIS Sambay | nilai sig. kurang peserta didik terdahulu
Simeulue dari 0,05 maka | 3. Menggunakan menggunakan
pengambilan rumus Shapiro Pre Experiment
keputusannya Wilk pada uji dengan desain
H, ditolak dan normalitas The One Shot
H, diterima. Case Study
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Windy Berdasarkan . Menggunakan . Menggunakan 2
Emilatul pada hasil model variabel
Qistiyah, 2021 | analisis data pembelajaran Two berbeda (kerja
Pengaruh pada variabel Stay Two Stray sama dan minat
Model kerja sama dan . Metode kuantitatif peserta didik)
Pembelajaran | minat belajar desain eksperimen | 2. Rumusan
Kooperatif Two | peserta didik masalah
Stay Two Stray | diperoleh nilai penelitian
(TSTS) Sig. 0,000 < terdahulu
terhadap Kerja | 0,05 maka H,1 membahas
Sama dan diterima. tentang proses
Minat Belajar kerja sama dan
Siswa pada hasil belajar
Materi Virus sebelum serta
Kelas X TPA di sesudah adanya
MA Al Amien perlakuan.
Sabrang . Materi pada
Ambulu mata pelajaran
Jember Tahun Biologi
Pelajaran . Desain
2021/2022 penelitian Pre-
Experimental
One Group
Pretest Posttest
Design.
M. Yusril Hasil penelitian | . Membahas model . Variabel
ITham, 2022 menyatakan pembelajaran Two terikatnya hasil
Pengaruh ., | R a . St belajar
Model UN tﬁ ?fé‘hﬁJn\\ l \ZI i‘/&ﬁg@lﬁf il&r RI . Diterapkan
Pembe e cfode t pada mata
Koope!gf%[!e Josttes -nya M énlgzlin %Itp Bq (1 pelajaran Fikih
Two Stay Two 71 2] ) 1 pendlitian quasi . Menggunakan
Stray terhadap Sedangkan experimental rumus yang
Hasil Belajar kelas yang design berbeda pada
Peserta Didik kontrol, pretest beberapa uji
pada Mata 35,81 dan statistik.
Pelajaran Fikih | posttest 81,25.
Kelas VIII MTs
Negeri 1
Sidenreng
Rappang
Gunawan, 2024 | Penelitian ini . Menggunakan . Penelitian
Pengaruh menyatakan model terdahulu lebih
Model bahwa terdapat pembelajaran Two berfokus pada
Pembelajaran | pengaruh model Stay Two Stray hasil belajar
Kooperatif 7wo | pembelajaran peserta didik.
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Stay Two Stray | Two Stay Two . Fokus masalah . Uji normalitas
terhadap Stray terhadap tentang keaktifan menggunakan
Keaktifan dan | keaktifan belajar peserta Kolmogorov-
Hasil Belajar peserta didik didik Smirnov
Matematika sebesar 28,3% . Metode penelitian sedangkan
Siswa Kelas XI | dengan nilai kuantitatif dengan penelitian yang
SMA Hasyim | F=14,983 dan desain quasi akan dilakukan
Asy'ari nilai eksperimen dan menggunakan
Pekalongan signifikansi menggunakan Shapiro Wilk

0,000 < 0,05. kuesioner skala

likert

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terdapat beberapa kelemahan

yang peneliti ketahui. Penelitian pertama memiliki kelemahan pada rumusan

masalah yang membahas proses pembelajaran Two Stay Two Stray dan tidak

sesuai dengan hipotesis. Jud
metode yang digunakan

fokus penelitian

idak ada lokasi penelitian dengan jelas. Jika
, maka seharusnya menggunakan
adap keaktifan dan hasil
terlalu bertele-tele dan

ul. Rumus uji lainnya

juga tidak MQ!MH%%LI/}E&SI Meﬁgﬁgglsangat berfokus pada
hasil b!ﬁ!&!bat!@li‘n égm Mﬁﬁrgelﬁlig Q]l{ggr keaktifan pada

MBER

penelitian terdahulu sangat umum.

Penelitian kedua memiliki kelemahan pada kajian pustaka yaitu
membahas konsep yang tidak sesuai dengan variabel judul (terlalu bertele-tele).
Pembahasan terkait keaktifan belajar masih kurang mendalam dan kurang
spesifik. Dalam bagian metode penelitian, observasi tidak disebutkan

bentuknya dengan jelas.
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Pada penelitian ketiga terdapat beberapa kelemahan yang peneliti temui,
pada rumusan masalahnya menjabarkan beberapa sub masalah yang seharusnya
menggunakan metode kualitatif, padahal dalam penelitian tersebut
menggunakan metode kuantitatif. Karena pada pembahasan juga lebih
menekankan pada penjelasan proses penerapan model pembelajaran Two Stay
Two Stray.

Kelemahan penelitian keempat dapat diketahui dari rumusan
masalahnya. Pada rumusan masalah yang pertama dan kedua lebih mengarah

pada penelitian kualitatif yang lebih menjelaskan pada proses daripada

kuantitatif deskriptif sedangkan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Kemudian pada teknik pe ulan okumentasi tidak dijelaskan bahwa
dokumentasi ters a variabel penelitian.

Sedang iti ini apat kelemahan dalam

landasan teo rmasuk pada variabel
dalam juduuﬁ{ I1M MT@&JI&J@A%MQQE@J&I&WI& Pada bagian
pembaﬁslaé Ida!;lé@!arlltu&(glue&gnAs[%ga§ ld[e%c[r%!iQKemudian pada

variabel hasil belajar lebih berfokus pada aspek kognitif.

Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk menyempurnakan
penelitian sebelumnya dari segi konteks penelitian. Kesenjangan tersebut
terlihat dari belum banyaknya penelitian yang membahas tentang pengaruh
model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap keaktifan peserta didik yang
spesifik pada mata pelajaran akidah akhlak. Pada penelitian terdahulu, peneliti

lebih sering menerapkan model ini pada hasil belajar mata pelajaran sains
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misalnya seperti I[PA, matematika, dan IPS. Kalaupun ada yang membahas
tentang keaktifan belajar, tidak membahas secara spesifik terkait indikatornya.
Maka dari itu, pada penelitian ini peneliti menerapkan model pembelajaran Two
Stay Two Stray terhadap keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran
Akidah Akhlak.

Penelitian ini juga memiliki kebaruan yang masih jarang diteliti oleh
peneliti terdahulu, yaitu model pembelajaran Two Stay Two Stray yang
diterapkan pada madrasah berbasis pesantren. Selain meningkatkan keaktifan

belajar peserta didik, juga memperkuat pemahaman materi Akidah Akhlak

(mata pelajaran Pendidikan Agama Islam) yang dianggap membosankan oleh

peserta didik.

B. Kajian Teori
1. Model Pe

a. Peng
U N/l&lg B&&&§MM)N@GEB Itermasuk dalam salah
K[u moﬁ 1”) éagn koopeét[? 1\§! Dpem anran kooperatif

B ER

adalah model yang menekankan pada kerja sama antar peserta didik

ray

untuk mencapai tujuan pembelajaran dan setiap anggota kelompok
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Jadi, keberhasilan dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif ditunjukkan dari

keterlibatan peserta didik selama pembelajaran berlangsung.?’

27 Ponidi et al., Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif (Indramayu: Penerbit Adab, 2021), 11.
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Pada dasarnya model pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu
sistem pembelajaran berkelompok yang bertujuan meningkatkan
keaktifan peserta didik seperti saling bekerja sama, saling membantu
kelompoknya dalam memecahkan masalah, bertanggung jawab pada
diri sendiri juga kelompok, dan saling mendukung dalam meraih
prestasi. Dalam model ini suatu kelompok berpeluang untuk berbagi
informasi dan hasil diskusi mereka dengan kelompok lain.*

Spencer Kagan merupakan pencetus model pembelajaran Two

Stay Two Stray pada tahun 1990. Model pembelajaran ini dapat

diterapkan pada semua mata pelajaran dan jenjang sekolah. Model
pembelajaran in iimple an dengan cara membagikan

informasi tahuan yang dimilikinya

kepada ini iap. kelompok terdiri dari 4
anggmn untuk didiskusikan.
KenH&%L\éQMJMOMMBQM yang menyampaikan

lﬁalsﬁll)ergl_l!a@a!aln éercel!;l M)fﬁa[)tan% l!a)riqglglpok lain, serta
EMBER

anggota yang Lerkunjung kepada kelompok lain untuk mendapatkan
informasi. Sehingga peserta didik dituntut untuk aktif.?
Sedangkan indikator model pembelajaran Two Stay Two Stray

adalah sebagai berikut:*°

28 Zaenab, Pembelajaran Kimia Denan Model Two Stay Two Stray (TSTS) (Karanganyar: YLGI,
2021), 57.

29 Nelly Astuti et al., Model Pembelajaran Kooperatif: Implementasi Di SD (Yogyakarta: Graha
[lmu, 2020), 60.

30 Nunik Wahyu Fitriach, Permodelan Pembelajaran IPA Dengan Teknik Two Stay Two Stray
(Tangerang Selatan: Indocamp, 2020), 44-46.
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1) Persiapan
Pada tahap ini guru membuat modul ajar untuk menyiapkan
tugas peserta didik selama proses pembelajaran.
2) Presentasi Guru
Dalam hal ini guru menyampaikan indikator pembelajaran
serta materi pembelajaran yang diajarkan pada kelas tersebut.
3) Kegiatan Kelompok
Pada kegiatan kelompok, pembelajaran menggunakan

lembar kerja yang akan diisi dengan permasalahan-permasalahan

pada masing-masing kelompok. Setiap kelompok mendiskusikan
topik permasa inya. Setelah itu, dua anggota tetap
form331 dan dua lainnya

informasi. Kemudian jika

e kelompoknya untuk

Méﬂ\‘sﬁ&l J;A %Jéle&&(inm&ﬁ&&kam yang didapatkan.
KIAl HAJI ACHMAD SIDDIQ

rmalisasi
Setelah belajar dalam kelompok, setiap kelompok diberi
kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka untuk
dikomunikasikan dengan kelompok lain. Guru juga mengarahkan
peserta didik untuk kembali ke tempat duduk formal atau semula.
5) Evaluasi Kelompok dan Penghargaan
Pada tahap ini, peserta didik diberikan kuis untuk

mengetahui seberapa besar kemampuan peserta didik setelah



28

mempelajari materi dengan model pembelajaran Two Stay Two
Stray. Kemudian guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang memiliki skor tertinggi.
b. Kelebihan Kekurangan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
Model pembelajaran adalah suatu kerangka pembelajaran yang
diciptakan dan dikembangkan oleh tokoh pendidikan. Dan dalam suatu
hal yang diciptakan pastinya terdapat suatu kelebihan dan kekurangan
dalam pengaplikasiannya.
Kelebihan model pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu:*!

1) Mudah dibagi secara berpasang-pasang.
2) Lebih banyak kukan.
3) Guru

6) MERSAIE phda keudern bordidb e et diaic

K] ée!er!;‘&l'béén%'gﬁ%ﬂ'n%% RIRRIQ

8) Meningkat&an solodaritas dan kepercaya dirian peserta didik.

9) Meningkatkan kemampuan publik speaking.
10) Meningkatkan minat dan prestasi belajar peserta didik.

Sedangkan kekurangannya adalah sebagai berikut:3

31 Haryanto, Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Dengan Two Stay Two Stray (NTB: Pusat
Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 2-3.

32 Hayru Nisha, ‘Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas XI pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5
Barru’ (Skripsi, Samata, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2022), 12.
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1) Peserta didik tidak terlalu tertarik dengan belajar secara
berkelompok.

2) Guru memerlukan persiapan yang maksimal.

3) Biasanya guru masih bingung mengelola kelasnya.

4) Membutuhkan jiwa sosialisasi yang tinggi.

5) Karena pembentukan kelompok harus genap, maka menyulitkan
kelas beranggota ganjil.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Berikut adalah langkah-langkah model pembelajaran Two Stay

Ml

3) QMIM&B&LIMi§!rA‘MIMG&Blhdlskumkan bersama.
K)lée!er!-l Ml m%lgtuk MAanggo§ Larl setlaQ(elompok untuk

R

berkunjung kepada kelompok lain. Tujuannya supaya mencatat

Two Stray:>®

1) Guru menya ajaran kepada peserta didik sesuai
denga

2) Gu berapa kelompok yang

pembahasan dari kelompok lain. Kemudian untuk anggota lain
tinggal di kelompoknya untuk menerima tamu dari kelompok lain
dan menyampaikan hasil kelompoknya.

5) Setiap anggota yang bertamu kembali ke kelompoknya

33 Astuti et al., ‘Model Pembelajaran Kooperatif: Implementasi Di SD’, 60.
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6) Hasil dari diskusi kelompok dikumpulkan dan dipresentasikan di
depan kelas (hadapan peserta didik lainnya) secara bergantian.

7) Guru mengevaluasi dan mengklarifikasi jawaban yang benar.

8) Guru membimbing peserta didik untuk mencatat hal penting dalam
pembelajaran.

9) Guru memberikan pernghargaan pada setiap kelompok sebagai
motivasi.
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran Two Stay

Two Stray adalah model pembelajaran yang dapat mengubah peserta

didik yang awalnya pasif m
model pembelajar
jawab ma eski

juga d1b dapat, dan memecahkan

jadi aktif. Karena dengan menerapkan
mendapatkan tugas dan tanggung

kelompok. Peserta didik

2. Keakt,MM\QE;BSITAS ISLAM NEGERI

a. lgenge!tialrzlléalc!ifaéfga!;a!rMA D S l D D l Q

Menurut K!BBI, keaktifan berarti kegiatan atau kesibukan.®* Belajar
salah satu faktor yang berpengaruh dalam kepribadian dan perilaku

seseorang.®® Keaktifan belajar merupakan upaya yang meningkatkan

34

Kamus

Besar Bahasa Indonesia, ‘Keaktifan’, accessed 5 February 2025,

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/keaktifan.
3% Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 1st ed. (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018), 76.
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ketekunan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan
mengupayakan keterlibatan seluruh indra peserta didik.®

Menurut Nana Sudjana, keaktifan belajar peserta didik dapat dilihat
dari keikutsertaannya dalam memenuhi kewajiban belajarnya, ikut serta
memecahkan suatu permasalahan, jika belum menguasai suatu
permasalahan bisa tanya jawab antar peserta didik atau guru, berusaha
mencari sumber data lain untuk memecahkan masalah, berlatih
memecahkan masalah yang dihadapi, serta mempetimbangkan

kemampuan diri sendiri dan hasil belajar yang didapatkan.®’

Keaktifan belajar lah Suatu kegiatan pembelajaran yang harus
diciptakan oleh g

aktif bert nya yg paham pada materi yang

dibahas, 8 Hal ini selaras dengan

sang aktivitas belajar peserta didik

penel dan Muhammad Nur

KhO%MIVJ;MITMt&MMJM EQ&EBI bermanfaat dalam
%Jn%e!aj@é”alQQaHtMseét[)dﬂ(%!IQ(Q lgu meningkatkan

keaktifan peserta didik, peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya

ataupun menjawab pertanyaan dari guru maupun teman untuk

% Sri Rahayu, Desain Pembelajaran Aktif (Active Learning) (Yogyakarta: CV Ananta Vidya, 2022),
1-2.

3" Diah Susilowati, ‘Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta Didik Melalui Implementasi Metode
Eksperimen Pada Mata Pelajaran Ipas’, Khazanah Pendidikan 17, no. 1 (5 April 2023): 186,
https://doi.org/10.30595/jkp.v17i1.16091.

%8 Agus Subairi, Tohirin, and Zaitun, Pembelajaran Fikih Berbasis Kecerdasan Majemuk Dan
Keaktifan Belajar Di Madrasah (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), 23.
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memahami materi, serta guru memotivasi peserta didik untuk diskusi
dan kolaborasi. Sehingga pembelajaran terasa lebih bermakna.>®

Pada kurikulum merdeka yang saat ini diterapkan dalam sistem
pendidikan Indonesia, peserta didik dituntut untuk aktif selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, peningkatan pengetahuan guru
juga merupakan salah satu sasaran dari kurikulum merdeka belajar.*°
Bahkan guru sebaiknya juga memanfaatkan media pembelajaran untuk
mencari sumber-sumber pembelajaran yang dibutuhkan.*! Selain

mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dituntut untuk aktif

membaca, menulis, bertanya, serta berdiskusi untuk memecahkan suatu
permasalahan. Be akti rsebut akan terjadi apabila anggota
kelas me

dan saling bekerja sama

dengan sehingga terbentuklah

foru

&NJMMS%EA%JS&:M (ﬁ[l;t(‘d;tﬁll( kesimpulan bahwa
lé élanlf)l é_]J( peseﬂgcl'_aleréaperSAng !k(c-lluntuk mencapai

EMBE

keberhasilan tujuan pembelajaran. Karena keaktifan belajar peserta

didik dapat mempengaruhi hasil belajar mereka.

3 Imron Fauzi and Muchammad Nur Khothib, ‘Pemanfaatan Media Pembelajaran Daily Vlog Untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa Di Sekolah Menengah Pertama’, Al-Ikhtibar: Jurnal Ilmu
Pendidikan 11, no. 1 (12 July 2024): 73-90, https://doi.org/10.32505/ikhtibar.v11i1.8051.

%0 Elza Imelda Pratiwi et al., ‘Impresi Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Pembelajaran SD/MI’,
AL-IBANAH 8, no. 1 (28 January 2023): 1-12, https://doi.org/10.54801/ibanah.v8i1.146.

1 Mohmmad Choirudin Umar, Sofyan Tsauri, and St Rodliyah, ‘Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Memanfaatkan Aplikasi Youtube Sebagai Media Pembelajaran Di Kelas XI Teknologi
Komputer Dan Jaringan’, Jurnal Ilmu Soaial Mamangan 12, no. 2 (2024): 376-86.

42 Kurnia Rahayu, TPS-TEGA: Penerapannya Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasi Belajar
Bahasa Inggris (Pekalongan: Penerbit NEM, 2021), 17-18.
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b. Indikator Keaktifan Belajar
Menurut Nana SudjanaSudjana (2016) dalam buku Sinar terdapat 8
indikator keaktifan belajar sebagai berikut:*3
1) Peserta didik berpartisipasi melaksanakan tugasnya selama proses
pembelajaran.
2) Peserta didik terlibat dalam memecahkan masalah selama proses
pembelajaran.

3) Peserta didik bertanya baik kepada temannya ataupun guru jika

belum paham dengan materi yang dibahas.

4) Peserta didik berusaha untuk menggali informasi yang diperlukan

dalam memec erm. nnya.

5) Pesert“ den Ma sesuai petunjuk guru.

6) Pese id1 v a sendiri serta beberapa
it

7) MMyMEA§JMMeMMEﬁIu permasalahan.
%lée!ertl éi!kl bé(((:e!r_nlerAuQukSn!e[n)emDpI!Qpengetahuannya
EMBER

dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar
Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar:**
1) Kurangnya minat peserta didik dalam belajar.

2) Peserta didik kurang tekun dalam belajar atau mengerjakan tugas.

43 Sinar, Metode Active Learning - Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, 12.

4 Eman Nataliano Busa, ‘Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Keaktifan Peserta Didik Dalam
Kegiatan Pembelajaran Di Kelas’, Jurnal Sosial Humaniora Dan Pendidikan 2, no. 2 (2 May 2023):
115, https://doi.org/10.55606/inovasi.v2i2.764.
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3) Tidak adanya motivasi dari guru untuk peserta didik.

4) Kurangnya pujian dari guru kepada peserta didik.

5) Hukuman dan teguran yang tidak sesuai untuk peserta didik.

6) Media dan metode pembelajaran yang digunakan guru kurang
menyenangkan, sehingga peserta didik kurang minat belajar.
Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah bahwa keaktifan belajar

peserta didik perlu dibangun oleh guru terlebih dahulu. Jika tidak

dituntut untuk aktif dalam belajar, maka akan sulit untuk mencapai

tujuan pembelajaran. Dengan dibentuknya pembelajaran secara

berkelompok, maka n bantu peserta didik untuk aktif dan
bekerja sama de ngg an kelasnya yang lain sehingga

terjadilah“ rma y itu diperlukan suatu model

enyesuaikan kebutuhan

3. Mata Pelajhrin Akidah/Akhlak-AM NEGERI

B K ;@gﬂ%@%&%@ h dan Akblak

Menurut bahasa atau etimologi, akidah adalah kata yang berasal dari bahasa
Arab yaitu “aqada-ya’qidu-aqdan™ yang artinya ikatan dan perjanjian.
Secara istilah atau terminologi, Hasan al-Banna berpendapat bahwa akidah
merupakan beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati
manusia, menghadirkan ketentraman jiwa, menjadikan keyakinan yang
tidak tercampur dengan keraguan sedikit saja. Sedangkan akhlak secara

etimologi juga berasal dari bahasa Arab, yang merupakan bentuk jamak dari
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kata “khuluq” yang artinya tabiat, perangai, budi pekerti, ataupun perilaku.
Pada dasarnya akhlak merupakan sifat yang masuk ke dalam jiwa seseorang
dan telah menjadi karakter dan menghasilkan berbagai tindakan tanpa
berpikir dan tanpa pertimbangan.*®

Sedangkan pembelajaran Akidah Akhlak adalah pemberian ilmu
pengetahuan, pengembangan, dan juga bimbingan atau pembiasaan kepada
peserta didik supaya mereka dengan mudah memahami dan mengimani
terkait kebenaran ajaran agama Islam serta mengimplementasikannya

dalam keseharian.*®

Dapat diambil kesimpulan  bahwa akidah akhlak merupakan
pembelajaran yang ahas ng keyakinan, ketakwaan, dan

pembiasaan t i laku i iterapkan dalam kehidupan

sehari-hari.

DalanMelas X semester 2 MA

Annuri)!ygh] ;%Eﬁ&anMM“Mh&BA Sikap Hikmabh, Iffah,
sY!J(a!éJanfié\]!! LEHMAR BAPRL

EMBER

4 Rahmat Solihin, Akidah Akhlak dalam Perspektif Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah
(Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021), 5-7.

4 Emilya Ulfah, Pembelajaran Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyah (Malang: PT. Literasi
Nusantara Abadi Grup, 2023), 5.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penggunaan penelitian kuantitatif oleh peneliti adalah karena terdapat
instrumen pengumpulan data yang menghasilkan data numerik dan data
analisis statistik, sehingga data-data yang didapatkan lebih akurat. Selain

itu, peneliti juga ingin mefigetahi pengaruh yang terjadi pada keaktifan

belajar dengan adanyagperlakuan pembelajaran Two Stay Two Stray.

2. Jenis Penelitian

Jenis % pene i@ﬂlah eksperimen. Pada

Experiment, True Experiment, dan Quasi Experiment. Sedangkan peneliti

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI |
"RIATHAT ACHVAL STBDYey ™ *

eksperimen adalajl jglisment}];tiaE yﬁg mudah untuk diaplikasikan
dibanding frue experiment, dalam pemilihan sampel tidak dilakukan dengan
acak, serta menjadikan penelitian lebih mendalam dibandingkan pre
experiment.*’

Sedangkan untuk jenis quasi eksperimen, peneliti menggunakan
Nonequivalent Control Group Design. Dalam desain ini peneliti melibatkan

dua kelompok penelitian, yaitu kelompok kontrol dan kelompok

47 Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif (Bandung: Alfabeta, 2021), 146.

36
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eksperimen. Peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena ingin
melakukan eksperimen terkait pengaruh penggunaan model pembelajaran
Two Stay Two Stray dengan membandingkan hasil dari kelompok kontrol
yang tidak diberi perlakuan dengan kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan. Adanya kelompok kontrol juga dapat membantu peneliti untuk
mengontrol adanya pengaruh lain yang dapat mempengaruhi peningkatan
atau penurunan dari variabel terikat (keaktifan belajar). Selain itu, dengan
menggunakan quasi eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol, data

yang dihasilkan lebih valid dan akurat.

l | 126 peserta didik MA

Annuriyyah Kaliwini ] 24/2025 Kelas X terbagi

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi

menjadi a didik dan kelas XB
berjuml!rllllﬂd\;ggé hMS Aﬁl&AMJﬂtm{;Rﬂ lokasi penelitian ini
dllaku an dllIdAJnnurl (;hl_I!anmg Jesnl)er a[? \l Q(arena madrasah

IE BER

ini merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berbasis pondok
pesantren dan masih belum ada peneliti yang meneliti terkait adanya
pengaruh/penerapan dari model pembelajaran Two Stay Two Stray dalam
pembelajaran Akidah Aklak.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

suatu populasi. Karena jumlah populasi pada penelitian ini relatif kecil yaitu
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kurang dari 100 orang, maka sampel diambil dengan Purposive Sampling.
Purposive sampling adalah sebuah metode penentuan sampel dengan cara
peneliti menentukan suatu identitas sampel yang dianggap cocok untuk
menjawab kasus penelitian. Dan menurut Arikunto, pengambilan sampel ini
berfokus pada tujuan tertentu.*® Sampel yang digunakan terdiri dari dua
kelompok yaitu kelompok kontrol yang merupakan kelas XA dan kelompok
eksperimen yaitu kelas XB.
C. Teknik dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

li
T da
eliti
sikap

terjMNImgilﬁamygﬁmikﬁfan belajar peserta
lS!hk sebHuéli!méagdla_I! Mé(an 1§ H()uan model pembelajaran

BER

Two Stay Two Jtray. Peneliti menggunakan kuesioner skala liker 5 poin

Dalam pengumpulan itian, peneliti menggunakan beberapa
teknik, yaitu angket/k
a. Pada tekn angket skala likert 5 poin
untuk d1 igunakan untuk mengukur

permasalahan yang

adalah supaya memudahkan peserta didik untuk memilih jawaban yang
lebih objektif dengan pilihan Sangat Setuju, Setuju, Ragu-Ragu, Tidak

Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.

“8 Tka Lenaini, ‘Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling’, Jurnal Kajian,
Penelitian, Dan  Pengembangan  Pendidikan  Sejarah 6, mno. 1 (n.d.): 33-39,
https://doi.org/10.31764/historis.v6i1.4075.

49 Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif, 199.
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b. Sedangkan dalam teknik dokumentasi, peneliti mengumpulkan barang
bukti (data) yang diperlukan selama penelitian, seperti dokumentasi
proses pembelajaran, modul ajar, angket atau kuesioner, serta data profil
lembaga MA Annuriyyah Kaliwining Jember.

2. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
kuesioner/angket tertutup dengan jenis skala likert 5 poin/skor yang
digunakan untuk mengukur keaktifan belajar peserta didik. Adapun kisi-kisi
instrumen kuesioner keaktifan belajar terdapat dalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Kuesioner Skala Likert Keaktifan Belajar

Jumlah

Variabel Indikator No Item
Item

Peserta.didik berpartisipasi
melaksanakan tugasnya selama proses 1,2 2
pembelajaran

Peserta didik terlibat dalam memecahkan

[ JNrasalab selama prosesipembelajaran
"Y' Peserta tidik ‘bertanyd balk kepadd "

KIAI [MATACHMABRIDDRY 7.8 4
paham dengan materi yang dibahas
Peserta didikfbérugaha bntuk{ menggali
informasi yang diperlukan dalam 9,10 2
Keaktifan | memecahkan permasalahannya
Belajar | Peserta didik berdiskusi dengan
kelompoknya sesuai petunjuk dari guru
Peserta didik dapat menilai
kemampuannya sendiri serta beberapa 13,14 2
hasil belajar yang didapatnya
Peserta didik berlatih untuk dapat

3,4 2

11,12 2

15, 16 2
memecahkan suatu permasalahan
Peserta didik berkesempatan
menerapkan pengetahuannya dalam 17 18 9

menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya
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Tabel 3.2
Skor Skala Likert

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju
Ragu-Ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

Ul-bwl\)»—‘z
..-..P
—_ N[ W

3. Uji Instrumen
Sebelum intrumen penelitian yang berupa angket/kuesioner diberikan

atau disebarkan kepada sampel penelitian, maka instrumen harus melalui uji

prasyarat sebagai berikut:
a. Uji Validitas
Uji Vahdlt.> 1n1 di
valid a rum

belaja

meW\ﬁﬁl'lyﬂ’ﬁ fgwlﬁ]ﬁ(ﬁfﬁ]flm disebarkan pada
Jehe] e P ApERIUFATHOK FND fofep validator ahli

Dalam penguji‘ln ini, pehelith mémilil Bapak Dani Hermawan, M.Pd.

nakan untuk mengetahui

m mengukur keaktifan

valid apabila mampu

(dosen UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember) dikarenakan beliau
merupakan salah satu dosen yang ahli dalam bidang metode penelitian
dan juga statistika.

Rumus yang digunakan untuk mengukur angket adalah Korelasi
Rank Spearman karena sampel penelitian berjumlah kurang dari 100 dan
jenis datanya adalah ordinal. Kriteria uji validitas adalah dengan

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Dalam pengujian ini
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peneliti memanfaatkan bantuan SPSS. Jika r hitung > r tabel, maka
instrumen dinyatakan valid. Sedangkan jika r hitung < r tabel, maka

instrumen dinyatakan tidak valid. Berikut rumusnya:

6 Y d?
T an?-1)

s =

Keterangan:
7, = nilai koefisensi korelasi spearman rank

d? = selisih peringkat setiap data
n = jumlah data

Sebelum melakukan uji validitas, peneliti menguji cobakan angket pada

sampel yang berbeda dengan pel utama, yaitu pada kelas X MAN 3

Banyuwangi. Dala ji gket, sampel yang digunakan harus

memiliki kesamaa rakterist juga materi yang dipelajari dengan
sampel i ah h é angket yang telah peneliti

abel 3.3
UNIVERSET 55 ibaAMNEGER]

fal i % oS |
KIARH Ry TG D e dbiih
1. 0,604 ‘o 361 Valid
2. 0,618 [Y'0,361 R Valid
3. 0,584 0,361 Valid
4. 0,612 0,361 Valid
5. 0,512 0,361 Valid
6. 0,536 0,361 Valid
7. 0,538 0,361 Valid
8. 0,554 0,361 Valid
9. 0,538 0,361 Valid
10. | 0,632 0,361 Valid
1. | 0512 0,361 Valid
12. | 0,542 0,361 Valid
13. | 0,534 0,361 Valid
14. | 0,504 0,361 Valid
15. | 0,505 0,361 Valid
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16. 0,532 0,361 Valid
17. 0,539 0,361 Valid
18. 0,507 0,361 Valid

Berdasarkan tabel diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa semua

butir pernyataan pada angket adalah valid. Setelah instrumen dinyatakan

valid, maka bisa dilanjutkan pada uji reliabilitas.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dan

stabilitas instrumen penelitian dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach. Uji Alpha Cronbach digunakan untuk membandingkan nilai

Alpha Cronbach den ti

Cronbach > tingk

nilai Alph

fika

ting

i

menggunakan A

at signifikan 0,05. Jika nilai Alpha

instrumen dikatakan reliabel. Jika

maka instrumen dikatakan

ey

tidak reli v
et dikatakan wvalid,

ken&%ﬁAVJAR&im&ééluﬁ\Maﬁgg Eeﬁllmgga bisa disebarkan
lﬁel énl‘lp!‘-l pén!l!tiaé gelr_i!cuMlélQ h§31![£1r11) plen jian reliabilitas

EMBER

PSS:

Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.864

18

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji reliabilitas angket

keaktifan belajar diatas, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach's Alpha
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lebih besar dari nilai signifikansi yaitu 0,864 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa 18 butir pernyataan pada angket yang menjadi
instrumen penelitian dinyatakan reliabel.
D. Analisis Data
Data yang telah terkumpul, maka dilakukan analisis data sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Normal atau tidaknya suatu data kuantitatif, dilihat dari pengukuran uji

normalitas. Penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk untuk menguji

normalitas suatu data yang akan di analisis. Alasannya adalah karena sampel

yang digunakan hanya be 0, sampel tersebut relatif sedikit atau

dengan istilah lain < 1 i h rumus uji Shapiro Wilk:

e
Keterang“

w o LMk iisubgis Wik AM NEGERI
« KIALEIALACEMAR SHAICL, e

MBE

a; = koefisien dari matriks kovarian yang berdistribusi normal
X = rata-rata sampel
n = jumlah sampel

Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini peneliti menggunakan
bantuan SPSS. Kriteria pengujiannya uji normalitas adalah apabila nilai
signifikansi > 0.05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai

signifikansi < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji statistik yang menbandingkan dua
kelompok independen untuk mengetahui sampel yang dimiliki pada setiap
kelompok memiliki variansi sama atau tidak. Untuk menentukan uji

homogenitas dalam penelitian ini akan menggunakan uji Levene. Berikut

adalah rumusnya:
_ (- B¥ @ -2
(k—1) Z%(=1 Z]k=1(zij - zi)z
Keterangan:
n = jumlah sisw.
k = banyaknya )‘
Z; = ra

’ Uﬁ%ﬁgﬁﬁkdigﬁw NEGERI
Kiifgh debylh A RERARIPE P FE) Fricuns < Fraver
maka data dinyatalgan E)mh&n.Beangle jika F, hitung > Ftavets maka data
tidak homogen.
3. Uji Hipotesis
Uji yang digunakan dalam uji hipotesis penelitian ini adalah Indepent
Sample T-Test jika data berdistribusi normal, kemudian jika data tidak
berdistribusi normal, maka bisa menggunakan rumus Mann-Whitney U-Test

dengan berbantuan SPSS. Berikut adalah rumus /ndepent Sample T-Test:
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X1 —X
t = 1 2
2 2
(n, — DST+ (n, —1)53 (l_l_i)
n1+n2_2 n1 nz

Keterangan:

X, = nilai rata-rata kelas eksperimen
X, = nilai rata-rata kelas kontrol

n, = Jumlah sampel kelas eksperimen
n, = Jumlah sampel kelas kontrol

S = varians kelas eksperimen

S5 = varians kelas kontrol

Hipotesis yang diuji d i adalah:

1) Hipotesis mbelajaran Two Stay Two

Suaymeﬂa S
pelajaran elas nnuriyyah Kaliwining Jember?
2) H LJel'sqlsl }éq %Sr!'l‘(ﬁm Eriaznl Two Stay Two Stray

KIAT HAJ ACHIIAB S DIQ
tidak berpenga]'uhéeruap lsealﬁlfa belajar peserta didik pada mata

pelajaran Akidah Akhlak kelas X MA Annuriyyah Kaliwining Jember?



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Profil Madarasah Aliyah Annuriyyah

Madrasah Aliyah Annuriyyah merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam di Jember yang terletak di JI. Darmawangsa No.86,
Rambipuji, Jember. Madrasah yang berdiri tahun 1984 ini memiliki tujuan

utama yaitu menyediakan jalur pendidikan lanjutan bagi lulusan MTs

Annuriyyah dalam lingkungan Pondok Pesantren. Madrasah ini telah

terakreditasi A (Nom: M/SK/X/2016), yang menandakan

lembaga ini s“ 1 sta )Mlkan yang tinggi.>

VlSl madrasa u n a_generasi Islam yang unggul

dalam 11 ”. Untuk mewujudkan

visi ters@N,lMﬁB&ﬂMli&hﬁMkﬁ E&Eﬂﬁ%hggarakan pendidikan
daK!éelnlk!éJ Joé&({ﬁdMﬁgéll l)egllk(lompetensi, nilai
tambah, dan kecaljapaEn hMp; }r%en!;:lgklaikan pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai dasar serta merefleksikan akhlakul karimah dalam kehidupan
sehari-hari.

Sedangkan tujuannya yaitu memberikan santunan kepada anak
yatim piatu dan fakir miskin pada hari besar Islam, melaksanakan

pembacaan Al-Qur’an dan doa pada awal pelajaran, mencapai nilai UAM

%0 ‘Dokumentasi Profil Lembaga MA Annuriyyah Kaliwining Jember’, 22 December 2024.

46
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rata-rata minimal 8,5 dalam mata pelajaran agama, menuntaskan qiroatil
Qur’an Bil Ghoib Juz 30 serta Surat Yasin, Al Waqiah, dan Al Mulk.
Madrasah bertujuan untuk meningkatkan nilai UAN rata-rata minimal 7,00,
menguasai keterampilan Tata Boga dan Tata Busana, serta kemampuan
mengaplikasikan keterampilan sebagai dasar kewirausahaan.
2. Data Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Peserta Didik
a. Pendidik dan Tenaga Kependidikan MA Annuriyyah
Berikut data pendidik dan tenaga kependidikan di MA

Annuriyyah:®

bel 4.1

Pendidik d idikan MA Annuriyyah

| Pendidikan | Pelajaran
S2 PPKN

Kode Nama
A | Ababal
Ghussoh,

L

B Wiwik , .
s ONTVERSTTASTS LA REGER) 2
KIAI HAJI ACHMAD S %ﬁ

Biologi

C | Uswatun j Waked [Fehberdd2 S.1 Pend. Fisika dan
Hasanah. S.Pd. | Kesiswaan | April 1979 | Fisika FKIP | Matematika
Unej
D | Munawaroh, Waka Jember 02 | S1. Tarbiyah| Aqidah
S.Ag. Sarpras Agustus IAIN Sunan | Akhlak dan
1971 Ampel Sejarah
Surabaya
E | H.Mushleh, Waka Jember 16 S1. Fiqih
S.E Humas Mei 1967 | Manajemen
FE Unmuh
Jember

51 ‘Dokumentasi Data Pendidik Dan Tenaga Kependidikan MA Annuriyyah Kaliwining Jember’, 22
December 2024.
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Abd. Hamid Guru Jember, 23 SMA FIP Geografi
April 1956 Jember
Umi Hanik, SH Guru Jember, 23 | S.1 Hukum | Sosiologi
Oktober FH UMS
1968 Jember
Ubbaha, S,Pd.1 Guru Jember, 29 | S1. Tarbiyah| Alqur’an
November Undar Hadist dan
1974 Jombang Seni
Budaya
Isroatul Guru Jember, 04 | S1. Tarbiyah| BK dan
Khoiroh, April 1985 | UI Jember Seni
S.Pd.I Budaya
Suyono, S.Pd.I Guru Jember, 01 | S1. Tarbiyah Tartilil
Mei 1981 UI Jember Qur’an
Kusmiarseh, Guru Jember, 10 | S2. Tarbiyah| SKI dan
M.Pd.I Juli 1988 STAIN Sosiologi
Jember
Abdul Hubil S1. Bahasa Bahasa
Hoir, S.Pd. Inggris Inggris
FKIP Une;j
Aniq Aribah S1. Sastra Sejarah
nggris Unej | Indonesia
dan Sejarah
PJOK
Nurilmm.;[: RSIqLHS I5 W,gﬁ: 'ﬁlf(}]?ahasa Bahasa
KIiAI HAJI ACHMAD SIDBRQ) |
Unmuh
EMBER Jember
Hasim Asari, Guru Jember, 01 S.1 Pend | Matematika
S.Si. S.Pd. April 1988 | Matematika
FKIP Unej
Dina Guru Kediri, 20 S.1 Kimia
Anggraeni Maret 1989 | Pendidikan
Rahsa Kimia Univ
Wijayanti Negeri
Malang
Arie Guru Bondowoso, | S1. Teknik TIK
Sujadnorwanto 30 Januari UMS
1986 Jember
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b. Peserta Didik
MA Annuriyyah memiliki peserta didik sebanyak 126. Kelas X
berjumlah 40 peserta didik yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu XA dan
XB 20 peserta didik. Kelas XI berjumlah 38 peserta didik juga terbagi
menjadi 2 kelas yaitu XI MIA 1 16 peserta didik dan XI MIA 2 16
peserta didik. Sedangkan kelas XII berjumlah 48 peserta didik yang

terdiri dari kelas XII IPA 23 peserta didik dan XII IPS 25 peserta didik.

B. Penyajian Data

angket keaktlfan

Dalam bagian ini, data yang disajikan adalah hasil angket keaktifan belajar
peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Penelitian ini dilakukan
mulai tanggal 17 sampai eliti mengumpulkan data dari hasil

sudah diberikan perlakuan

berupa model rikut data yang peneliti

dapatkan:
1. Proses MH&M&[}B&I EAaS lk&lLtAMamlEegmLperimen
emb clajaran pl(! bl(;ll_l MAD S l D D l Q

Pada tanggal 17 ApI'll 2025 peneliti menyebar angket sebelum
diberi perlakan di kelas kontrol. Kemudian pada tanggal 21 April 2025,
pembelajaran berlangsung menggunakan metode ceramah yang mana
peserta didik lebih banyak memperhatikan guru menyampaikan materi.

Namun peserta didik cenderung pasif dan mudah merasa bosan.>

52 ‘Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Di Kelas Kontrol’, 21 April 2025.
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ambar 4.1
ran di Kelas Kontrol

Setelah pemb eneliti menyebarkan angket yang

kedua. %j n u pendapat peserta didik

_ URIVERSVTAS SLAM NEGERE. ..

Gambar 4.2
Pengisian Kuesioner Kelas Kontrol
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b. Pembelajaran pada kelas eksperimen

Tanggal 17 April 2025, peneliti menyebar angket pertama,
digunakan untuk mengetahui pendapat peserta didik sebelum diberikan
perlakuan.Pada tanggal 22 April 2025, pembelajaran di kelas
eksperimen berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray. Ketika pembelajaran dimulai, guru mengucapkan
salam dan membaca doa sebelum belajar bersama kemudian memeriksa
kehadiran peserta didik. Lalu, guru mengajak peserta didik untuk

mengingat materi yang dipelajari sebelumnya.

JEMBER,,

Kegiatan Pendahuluan Kelas Eksperimen
Kemudian, guru membeikan stimulus kepada peserta didik serta
meminta mereka untuk membaca dalil tentang Hikmah, Iffah, Syaja’ah,
dan ’Adalah sebelum menjelaskan materi tersebut secara singkat.
Setelah guru menjelaskan materi, guru membagi anggota kelas menjadi

5 kelompok TSTS dan setiap kelompoknya berisi 4 anggota. Kemudian
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peserta didik berkumpul dengan kelompoknya untuk mendiskusikan

topik permasalahan yang diberikan oleh guru.

ambar 4.4
mpok Two Stay Two Stray

Setelah itu, se gota ok 2 anggota yang tetap berada di
kelompol% menjel wi) dan 2 anggota untuk
berkunjm ok lai Mari informasi. Jika tugas

mendi$kdsikarl Shdsi\ S yang A Midapdtfyd R Kemudian  hasilnya
Kil)AlntlgA‘l ldﬁgle'ltmp yS! RQJSQ kategori aktif

mendapatkan plengﬁar&én (gi gETuR

Setelah pembelajaran selesai, peneliti kembali menyebar angket

yang kedua. Angket ini untuk mengetahui pendapat peserta didik terkait

pembelajaran Two Stay Two Stray.

%3 ‘Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Di Kelas Eksperimen’, 22 April 2025.



2. Daftar Nama Pesert
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Pengi

Berik%
eksperimen‘

ambar 4.5
sioner Kelas Eksperimen

trol dan Kelas Eksperimen

Daftar Inisial Nama Peserta Didik

VERSITAS ISLAM NECERI

KLE“E;

la, trol 0., "Ke,laq_ sperimen

ﬁﬁ%ﬁﬁﬂ Ty NS
2 |[NISY v~ 4 4 1n ¢ [y2 [ARS
3 [sm) B VDD 'S | MNSH
4 | ZNA 4 | BNRA
5 | ASR 5 | QAA
6 | AS 6 | SKSW
7 | LVNH 7 |N
8 | OF 8 | SM
9 | AISAW 9 | MPM
10 | JPNA 10 | HZ
11 | PZA 11 [NM
12 | DNA 12 | KP
13 | NA 13 | DW

dar1 kelas kontrol dan

% ‘Dokumentasi Nama Peserta Didik Kelas X MA Annuriyyah Kaliwining Jember’, 22 December

2024.



14 | NF 14 | N

15 | SSAI 15 | NS

16 | APK 16 | IN

17 | SZ 17 | LIM

18 | SIU 18 | VNAAF
19 | KH 19 | NH

20 | EFN 20 | NY

3. Hasil Angket Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen (Sebelum)
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Setelah semua peserta didik mengumpulkan angketnya, peneliti

menghitung hasilnya. Berikut adalah hasil angket sebelum diberikan

perlakuan pada kelas kontrol dan eksperimen,:>

Total

1345

1350

% ‘Hasil Angket Kelas Kontrol Dan Eksperimen’, May 2025.



4. Hasil Angket Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen (Sesudah)
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Berikut adalah hasil angket sebelum diberikan perlakuan pada kelas

kontrol dan eksperimen:

56

Tabel 4.4

Hasil Angket Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

No. Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
1 66 67
2 44 72
3 58 73
4 83 66
5 63 72
6 63 78
7 71
8 66
9 75

70

¥ IRI1TY Jr“h(“l"l‘7§(‘ 11 i \'Il"‘l"6lz'l"\l
UIIBIIVLN.)I Ig@b 1O LAIVI NL‘.LI;@.KI
KIAY HAIl ACHM 19DI0
18 1 E69LA D D 65
19 J LoVt D " 64
20 71 56
Total 1353 1380

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis inferensial uji prasyarat

untuk menganalisis data dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut

adalah uji prasyarat yang harus dilakukan:

% ‘Hasil Angket Kelas Kontrol Dan Eksperimen’.



1. Uji Normalitas
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Peneliti menguji normalitas data yang dikumpulkan menggunakan

rumus Shapiro Wilk dan data dikatakan berdistrbusi normal jika memiliki

nilai sig. > 0,05 dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25:

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df | Sig.
Keaktifan | Pre Angket Kontrol .850 20 | .005
Post Angket Kontrol | .850 20 | .005
Pre Angk 961 20 | .574
Eksp
Post 964 20 | .630
Eksp

al ji st s&pat dilihat bahwa nilai

angket Wwﬁﬁlgﬁeﬁgeligm rﬁteﬁlﬁlfansmya 0,574 > 0,05
SGIK llAlISlH%ﬂl A@HMWW S}{()@l; &perimen adalah

0,630 > 0,05. Malia dapab\disitipulkan lahwa data tersebut berdistribusi

normal.

Uji Homogenitas

Setelah data dikatakan berdistribusi normal, maka dilanjutkan

dengan menguji homogenitas untuk mengetahui varian populasi data antara

dua kelompok yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varian

yang sama atau berbeda. Pengambilan keputusannya adalah jika nilai

signifikansi > 0,05 maka kedua kelompok dianggap sama (homogen).



57

Sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka kedua kelompok dianggap
tidak homogen. Untuk menguji homogenitas data, peneliti menggunakan
rumus Levene berbantuan SPSS versi 25 sebagaimana hitungan berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic | dfl | df2 | Sig.

Keaktifan |Based on Mean .607 1 38 441

Based on Median 478 1 38 494

Based on Median an 478 1 |29.451 | .495

with adjusted df

Based on trimm .559

1 38 459

Ber tas, Mnilai Sig. Based on Mean

disimpL@N th wa gepgmm Nﬁ@mqlah homogen. Ketika
kedfal Wds dibyArdlan/dindetividikd BisBdibatilikh Yniuk melakukan
uji hipotesis. J EMBER
. Uji Hipotesis

Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka kemudian
dilakukan pengujian hipotesis yang telah tetapkan peneliti. Untuk menguji
hipotesis, rumus yang digunakan adalah Independent Sampel T-Test karena
sampel yang digunakan terdiri dari 2 kelas. Pengambilan keputusan pada uji
ini adalah jika sig. (2-tailed) < 0,05 maka H, diterima. Namun jika sig. (2-

tailed) > 0,05 maka H,, ditolak.



Tabel 4.7

Hasil Uji Independent Sample T-Test
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Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. | Mean | Error Interval of the
(2- | Differ | Differ | Difference
F | Sig. tailed) | ence | ence | Lower | Upper
Keaktifan | Equal .607] . A453|-1.600| 2.112|-5.875| 2.675
variances
assumed
-1.600| 2.112]-5.898| 2.698

endent Sampel T-Test

tersebutLM){lg'lg§ LTA§1AS(IZ-/t\deN(!:g£ Rl 0,05 sehingga dapat

s, HALLAGHMAD SIDDIC

EMBER

k ada pengaruh

yang signifikan antara model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap

keaktifan belajar peserta didik.

D. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di MA Annuriyyah Kaliwining Jember terkait

pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap keaktifan belajar

peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X diperoleh hasil rata-

rata angket dan perhitungan statistik. Berdasarkan hasil rata-rata angket
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keaktifan belajar sebelum diberikan perlakuan pada tabel 4.3 yang telah peneliti
dapatkan, rata-rata kelas kontrol sebesar 67,25 dan kelas eksperimen sebesar
67,50. Sedangkan hasil rata-rata angket setelah diberikan perlakuan
sebagaimana tabel 4.4, rata-rata pada kelas kontrol sebesar 67,65 dan pada kelas
eksperimen sebesar 69.

Dilihat dari hasil nilai rata-rata tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen sebagai kelas yang
diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Two Stay Two Stray. Kelas

kontrol yang menggunakan perlakuan metode ceramah mengalami peningkatan

sekitar 0,60% saja, sedang eksperimen mengalami peningkatan
i hip el 4.7 menunjukkan bahwa

sebesar 2,22%.
Pengolahan
ibanding taraf signifikansi

nilai signiﬁkan 1

5%, yaitu 0,
tersebut tld&l! MJMJ;I&&L’EM JQMMHM ERI
é(lué rkan a hasﬂ(t; rhitungan !e)rse§ l Qmmptgan bahwa model

pembelajaran Two Stay Two Stmy dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta

hasil pengolahan data

didik terlihat dari rata-rata hasil angketnya. Akan tetapi pada uji hipotesis
menyatakan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan belajar peserta didik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas X di MA Annuriyyah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 7wo Stay

Two Stray memiliki pengaruh yang sangat rendah terhadap keaktifan belajar
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peserta didik tersebut, diperkuat dengan temuan hasil wawancara yang peneliti

lakukan kepada beberapa peserta didik kelas X sebagai berikut:®’

”Saya merasa ragu kalau mau jawab pertanyaan dari guru, Kak. Karena kadang
tugas dari Bu Munawaroh sulit. Begitu juga dengan teman-teman saya, Kak.
Bahkan diantara kami anak kelas XB, saya dan beberapa dari teman saya jarang
ada yang berlatih mengerjakan soal atau tugas secara mandiri. Nah terkait
diskusi dengan teman, saya pribadi merasa kurang nyaman untuk berinteraksi
dengan mereka. [tupun ada teman saya yang anaknya pemalu Kak. Sampai dia
jarang sekali ngomong sama temannya.”

Dari hasil wawancara menyatakan bahwa beberapa dari mereka merasa
tugas yang diberikan oleh guru terlalu sulit sehingga mereka tidak tertantang
untuk menyelesaikannya. Bahkan pada pembelajaran sebelumnya beberapa
peserta didik jarang berlatih menyelésaikan soal secara mandiri. Selain itu,
terdapat beberapa peserta didik yang merasa malu dan kurang nyaman ketika
bertanya ataupun,berdiskusi dengan temannya. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya interaksi sosial dalam keschatian mereka. Oleh karena itu, meskipun

model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan keaktifan belajar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

P KIAPHAJNACHMAD SIDRy" ™~

bahwa beberapa faktolr an l?\jfapﬁl pﬁfser‘ia\ didik dan mata pelajaran yang

menjadi ranah penelitian menyebabkan model pembelajaran ini tidak dapat
sepenuhnya meningkatkan keaktifan belajar peserta didik.

Hasil penelitian ini juga dibuktikan dengan adanya penelitian terdahulu.
Sebagaimana skripsi Silvi Erawati Sintia (2016) dengan judul “Efektivitas
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS dan TPS Berbantu LKS Berbasis

PMRI terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Keaktifan Belajar

57 Zahro, Peserta Didik MA Anuriyyah, Jember, May 2025.
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Matematika Siswa”. Penelitian ini menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
signifikan dalam keaktifan belajar matematika antara peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Dijelaskan juga bahwa peserta didik
kurang tertarik serta kesulitan mengikuti alur model pembelajaran, sehingga
pembelajaran tidak berjalan interaktif seperti yang diharapkan.®®

Serupa dengan skripsi oleh Etika Dewi Fatimah (2020) dengan judul
“Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Keaktifan Belajar Peserta

Didik dalam Pembelajaran PAI di SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang”.

Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat peningkatan rata-rata keaktifan
belajar peserta didik, n hasil orelasi pearson product moment

menunjukkan nil sebe 05 yang artinya tidak ada

pengaruh s1gn1f erhadap keaktifan belajar

peserta d1d1k
Berdelsllhuly ';anS %%CL&L&MIN[E&}E Rildik dan juga kedua
penelitian é(!ahl_ll %Jta!ls yAan me ung pen§llan 1ni, lewa penelitian ini

EM

tidak berpengaruh signifikan dlkarenakan berbagai faktor. Diantara faktor
tersebut adalah model pembelajaran tersebut memerlukan waktu yang lebih
banyak dan peserta didik yang belum terbiasa dengan penerapan model

pembelajaran Two Stay Two Stray. Selain itu, terdapat beberapa peserta didik

%8 Silvi Erawati Sintia, ‘Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS Dan TPS Berbantu
LKS Berbasis PMRI Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Keaktifan Belajar Matematika
Siswa’ (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016).

% Etika Dewi Fatimah, ‘Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Keaktifan Belajar Peserta
Didik Dalam Pembelajaran PAI Di SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang’ (Skripsi, Semarang,
Universitas Sultan Agung, 2020).



62

yang tidak tertantang untuk mengerjakan suatu tugas karena kesulitan dan juga
jarang berlatih untuk mengerjakan tugas atau soal tertentu secara mandiri.
Disisi lain, mengingat bahwasanya 75% peserta didik kelas X merupakan
santriwati di pondok pesantren Annuriyyah yang memiliki jadwal padat,
membuat peserta didik menjadi mengantuk dan lesu ketika berada di sekolah.
Juga kurang variatifnya guru dalam strategi pembelajaran, sehingga suasana
kelas menjadi membosankan dan menjadikan peserta didik kurang bersemangat

dalam proses pembelajaran.

§|J'|="—

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Meskipun terdapat peningkatan skor rata-rata kuesioner kekaktifan belajar
pada kelas eksperimen, yaitu sebelum adanya treatment sebesar 67,50 dan 69,00
setelah treatment, peningkatan tersebut tidak cukup membuktikan adanya
pengaruh secara statistik. Karena hasil analisis data mengindikasikan jika
penerapan model pembelajaran TSTS ternyata tidak mempengaruhi

peningkatan keaktifan peserta didik kelas X di MA Annuriyyah Kaliwining

Jember. Sebagaimana perhitungan dari uji Independent Sample T-Test keaktifan

0, 453> 0,05.

Wo Stay Two Stray adalah
'Mol. Diantaranya adalah
k dan juga cenderung

pasif. SelaiUN,lMe&RaShIaﬂﬁhﬁﬁ [gAMafdkEi&EaRdnya penerapan model

pembe&!AlTle’wA‘gHMAD SIDDIQ
JEMBER

@

belajar belajar diketahui

Tidak adany% el
OLya

dikarenakan be

disebabkan o

B. Saran
Dari adanya penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran untuk
perbaikan di masa yang akan datang sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Madrasah
Sebaiknya kepala madrasah memberikan edukasi atau pelatihan

terkait strategi pembelajaran termasuk model pembelajaran yng variatif,

63
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kreatif dan inovatif. Sehingga peserta didik tidak mudah bosan dan
mengantuk selama pembelajaran berlangsung.
. Bagi Guru

Guru dianjurkan untuk mengombinasikan model pembelajaran 7ivo
Stay Two Stray dengan model pembelajaran yang lain serta memanfaatkan
media yang menarik untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik
agar lebih optimal.
. Bagi Peserta Didik

Peserta didik dianjurkan untuk lebih aktif selama proses

pembelajaran, baik secara mandiri maupun secara kelompok. Aktif bertanya

apabila kurang mem: pa ijjelaskan oleh guru dan juga aktif

mengutaraka
gutaraka N S

neliti Lai v
yang akan diajarkan

terlebihQMhMEBéll;%MaN @%R)'embelajaran sebelum
menera an moMpemb jaran woA.’)!%; S lgf
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S



DAFTAR PUSTAKA

Alfarizi, Lutfi, Khotibul Umam, and Fathiyaturrahmah. ‘Analisis SWOT
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Kurikulum Merdeka Di
Sekolah Penggerak’. Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme 4, no. 1
(n.d.): 448-61. https://doi.org/10.37680/perancah.v4i1.4623.

Aresty, Aurelia Dwika and Suparno. ‘Analisis Faktor-Faktor Pendorong Keaktifan
Belajar Pada Pembelajaran Seni Tari (Kajian Teoritis)’. Ringkang: Jurnal
Seni Tari Dan Pendidikan Seni Tari 3, no. 3 (December 2023): 452-53.
https://doi.org/10.17509/ringkang.v3103.59123.

Assyifa, Habibah Shofiyah, Ima Fitriyah, M. Fiqih Mujakki, and Sekar Putri
Pambayun. ‘Tinjauan Pustaka Sistematis: Pembelajaran Akidah Akhlak
Sebagai Pondasi Pendidikan ¥Karakter Pada Abad 21°. Prosiding
KonferensiNasional Pendidikan Inovatif 1, no. 1 (1 June 2023): 83.
https://doi.org/10.15642/prokonpi.v1ild.

Astuti, Nelly, Rapani, Dewi Kartini Ningsih, and Vivi Triastuti. Model
PembelajaransiKeoperatif: Implementasi DiaSD. Yogyakarta: Graha Ilmu,
2020.

Busa, Eman Nataliano. ‘Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Keaktifan Peserta
Didik Dalam Kegiatan Pembelajaran Di Kelas®. Jurnal Sosial Humaniora

s o b So A IBANUNEGERT 2 12
Farichah, 51] évlviyl:a_lll,én!llﬁnﬁigc!—ﬁhz%rgei§al. lga]fn)lpla ola Asuh Orang

Tua Terhadap Peri]akll{BeMan{% Siwa Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan
Ilmiah 9, no. 1 (30 June 2024): 35-52.
https://doi.org/10.55187/tarjpi.v9il.5621.

Fatimah, Etika Dewi. ‘Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Keaktifan
Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran PAI Di SMA Islam Sultan
Agung 1 Semarang’. Skripsi, Universitas Sultan Agung, 2020.

Fauzi, Imron, and Muchammad Nur Khothib. ‘Pemanfaatan Media Pembelajaran
Daily Vlog Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Di Sekolah Menengah
Pertama’. Al-Ikhtibar: Jurnal llmu Pendidikan 11,no. 1 (12 July 2024): 73—
90. https://doi.org/10.32505/ikhtibar.v11i1.8051.

Fitriach, Nunik Wahyu. Permodelan Pembelajaran IPA Dengan Teknik Two Stay
Two Stray. Tangerang Selatan: Indocamp, 2020.

65



66

Gulo, Parlinus. Mahir Menerapkan Model Cooperative Learning Tipe Two Stay
Two Stray Melalui Simulasi. NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan
Penelitian Indonesia, 2023.

Haryanto. Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Dengan Two Stay Two Stray.
NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022.

Hidayah, Nurul. Akidah Akhlak MA Kelas X. Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2022.

ITham, M. Yusril. ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas
VIII MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang’. Skripsi, Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, 2022.

Kamus Besar Bahasa Indonesia. ‘Keaktifan’. Accessed 5 February 2025.
https://kbbi.kemdikbud.go ad/entnitkeaktifan.

Kementerian Dalam Negeri Malaysia. Al=Qur’an Dan Tajwid Terjemahan Surah
Al-Bagarah Ayat 177. Humaira Bookstore Enterprise, 2012.

Kementrian Agama Republik Indonesia. Surat Keputusan. ‘Keputusan Menteri
Agama Republik“Indencsia Nomor 347 Tahun 2022 tentang Pedoman
Implementasi Kurikulum Merdeka pada'Madrasah’. Surat Keputusan, 2022.

Lenaini, Ika. ‘Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling’.
Jurnal Kajian, Penelitian, Dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 6, no. 1

(n.d.): 3339 Httpht/Adol. ok&41 053 1 764(Histatis(v1 14075.

Nisha, HaKllMeMAJ l’eAQ@lﬂMAQn&lLBM\QStay Two Stray

terhadap Hasil Belajar we It}D lik Kelas XI pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agamd Islam di S eger1 5 Barru’. Skripsi, Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, 2022.

Ponidi, Novi Ayu Kristiana Dewi, Trisnawati, Dian Puspita, Erliza Septia Nagara,
Marilin Kristin, Dwi Puastuti, Widi Andewi, Leni Anggraeini, and
Bernadhita H.S Utami. Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif.
Indramayu: Penerbit Adab, 2021.

Pratiwi, Elza Imelda, Septie Putri Ismanti, Risma Fitriya Zulfa, Khofiyatul Jannah,
and Imron Fauzi. ‘Impresi Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap
Pembelajaran SD/MI’. AL-IBANAH 8, no. 1 (28 January 2023): 1-12.
https://doi.org/10.54801/ibanah.v8il.146.



67

Qistiyah, Windy Emilatul. ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay
Two Stray (TSTS) Terhadap Kerja Sama Dan Minat Belajar Siswa Pada
Materi Virus Kelas X IPA Di MA Al Amien Sabrang Ambulu Jember Tahun
Pelajaran 2021/2022°. Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember, 2021.

Quthb, Syahid Sayyid. Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an
Jilid 1. Jakarta: Gema Insani Press, 2000.

Rahayu, Kurnia. TPS-TEGA: Penerapannya Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan
Hasi Belajar Bahasa Inggris. Pekalongan: Penerbit NEM, 2021.

Rahayu, Rizcka Fatya, and M. Dahlan R. ‘Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Mengembangkan Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada
Pembalajaran Jarak Jauh’. Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 6,
no. 1 (27 June 2021). 18-35. https://doi.org/10.25299/al-
thariqah.2021.vol6(1).6648:

Rahayu, Sri. Desain Pembelajaran Aktif (Active Learning). Yogyakarta: CV Ananta
Vidya, 2022.

Rokhanah, Nur, AsrigWidowati, and Eko Hari Sutanto. ‘Peningkatan Keaktifan
Belajar Siswa,Dengan'Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achievement, Divisions (STAD)’. EDUKATIF : JURNAL
ILMU PENDIDIKAN 3y 1nos 5 (17 August 2021): 3173-80.
https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i5.860.

Rusman. Belaj(!u; Mi}«ﬁ’el})’&u’d)\a} BoroAentusiNSidudar Proses Pendidikan. 1st
Ak AR OPINIAD SIDDIQ

Salsabila, Adzania. ‘Pen artlh I\Mell iIwb” Stay-Two Stray (TSTS) Terhadap
Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Di SMP’. Skripsi, Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Darusalam Banda Aceh, 2021.

Sari, Linda Purnama. ‘Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik Di Kelas V. MIS Sambay
Simeulue’. Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh, 2021.

Sari, Nila, Januar, and Anizar. ‘Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Sebagai
Upaya Mendidik Kedisiplinan Siswa’. Educativo: Jurnal Pendidikan 2, no.
1 (16 January 2023): 79. https://doi.org/10.56248/educativo.v2il.107.

Sinar. Metode Active Learning - Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar
Siswa. Yogyakarta: Deepublish, 2018.



68

Sintia, Silvi Erawati. ‘Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS Dan
TPS Berbantu LKS Berbasis PMRI Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Dan Keaktifan Belajar Matematika Siswa’. Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016.

Solihin, Rahmat. Akidah Akhlak dalam Perspektif Pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah. Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021.

Subairi, Agus, Tohirin, and Zaitun. Pembelajaran Fikih Berbasis Kecerdasan
Majemuk Dan Keaktifan Belajar Di Madrasah. Malang: CV. Literasi
Nusantara Abadi, 2022.

Sugiyono. Metode Penelitian Tindakan Komprehensif. Bandung: Alfabeta, 2021.

Supriatna, Cepi, Heny Rohayani, and Ria Sabaria. ‘Meningkatkan Keaktifan
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Active Dabate Tari Melalui Blended
Learning’. Jurnal Seni Tagi dangPendidikan Seni Tari 1, no. 3 (October
2021): 25-35. https://doi.org/10.17509/ringkang.v1i3.37342.

Susilowati, Diah. ‘PENINGKATAN KEAKTIFAN BELAJAR PESERTA DIDIK
MELALUI IMPLEMENTASI METODE EKSPERIMEN PADA MATA
PELAJARANWIPAS’. Khazanah Pendidikan 175 no. 1 (5 April 2023): 186.
https://doi.oxg/10.30595/kp.v1711.16091.

Tuerah, Paulus Robert, Ria Risnawaty Mokoagow, Sudirman Ansyu, and Romi
Mesra. ‘Eaktor-Faktor yang Menghambat Keaktifan'Belajar Siswa Kelas [V

SD Inpres Timbukar Tahun Ajaran 2022/2023°. JUPE : Jurnal Pendidikan
Mandalk) Nl\é RSIHAS lgll r\\dle (J{m‘s\l 2023): 412.

"“KIRPHAJPACHMAD SIDDIQ

Ulfah, Emilya. Pembelajdran-Akidah Akhlék Madrasah Ibtidaiyah. Malang: PT.
Literasi Nusantara’Abadi Grup, 2023.

Umar, Mohmmad Choirudin, Sofyan Tsauri, and St Rodliyah. ‘Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Memanfaatkan Aplikasi Youtube Sebagai
Media Pembelajaran Di Kelas XI Teknologi Komputer Dan Jaringan’.
Jurnal Ilmu Soaial Mamangan 12, no. 2 (2024): 376-86.

Zaenab. Pembelajaran Kimia Denan Model Two Stay Two Stray (TSTS).
Karanganyar: YLGI, 2021.



69

LAMPIRAN
Matriks Penelitian

Nama: Fany Amelia Sari

NIM: 211101010072

Prodi: Pendidikan Agama Islam

Dosen Pembimbing: Dr. Imron Fauzi, M.Pd.I

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Pengaruh 1. Model 1. Prinsip a. Kemampuan kerja fim | 1. Sampel 1. pendekatan kuantitatif dengan jenis Adakah pengaruh
Model Pembelajaran Penggunaan | b. Kemampuan sebanyak 40 penelitian quasi eksperimen model
Pembelajaran Two Stay memegahkan masalah peserta didik | 2. Teknik penentuan sampel pembelajaran
Two Stay Two Stray c. Keaktifan belajar dari‘populasi menggunakan 7ofal Sampling Two Stay Two
Two Stray peserta‘didik yang sama 3. Teknik pengumpulan data Stray tethadap
terhadap a. Persiapan (kelas XA a. Angket/kuesioner keaktifan belajar
Keaktifan 2. Tahapan b. P res‘entasi guru sebagai b. Dokumentasi peserta didik pada
Belajar c. Kegiatan kelompok kelompok Teknik analisis data mata pelajaran
Peserta Didik - Fohmlisask STTAS IS Abakdf b L X, - X, Akidah Akhlak
pada Mata & mg‘ ﬁ) kelas X di MA
Pelajaran Rl I AkCH QESI D ].ST( - 1)5% + (n, — 1)55 (l n L) Annuriyyah
Akidah a.  Turut Sertaljallim H  kelobdpok ny+n; —2 Ny My/ | Kaliwining
Akhlak Kelas | o Keaktifan mengerjakan tugas eksperimen Jember tahun
X di MA Belajar belajarnya sama pelajaran
Annuriyyah b. Terlibat dalam berjumlah 20 2024/2025?
Kaliwining pemecahan peserta didik)

Jember masalah 2. Informan
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Tahun
Pelajaran
2024/2025

o

Bertanya pada
guru atau teman
jika belum
memahami materi
d. Berusaha mencari
informasi untuk
pemecahan
masalah
e. Melakukan diskusi
kelompok sesuai
petunjuk guru

f. Menilai
kemampuan
diriny. a
il

g. Mela

p
BerkeserEﬁ%tan

foehefap

| I~
| & B S 3

a. Guru
Akidah
Akhlak

b. Peserta
Didik
Kelas X

3. Dokumentasi
kepustakaan

o

SITAS ISLAM NEGERI

KIARR&RT ACHMAD SIDDIQ

masalah | MM

R

) L.




i KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

||||L

UNIVTRSITAS ISLAMNI CE m
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDD
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KE(-IURUAIIJQ -

JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
Website:www.http: /ftik.uinkhas-jember.ac.id  Email: farhiyah. iainjember(@gmail.com

Nomor
Sifat : Biasa
Perihal :

. B-11272/In.20/3.a/PP.009/04/2025

Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala MA Kaliwining Jember
JI. Darmawangsa No.86, Rambipuji, Jember

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM

Nama

Semester

Program Studi
untuk  mengadakan

Pembelajaran Two Stay T Shay

Mata Pelajaran Akidah Ak
selama 14 (empat b
Ghussoh, M.Pd

Demlklan erke

UNIVERSITAS |
KIAI HAJI ACHMAD

. 211101010072

FANY AMELIA SARI

Semester delapan

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

litian/Ri mengenai &quot; Pengaruh Model
adap Keaktifan Belajar Peserta Didik pada
di MA Annuriyyah Kaliwining Jember&quot;
dl Iin embaga wewenang Bapak/lbu Ababal

sampaikan terima kasih.

- Bidang Akademik,

y SIDDIQ

JEMBER

71




72

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Fany Amelia Sari

NIM 211101010072

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas - Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut - UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

ah

unsur menjiplak karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan atau

il penelitian ini tidak terdapat unsur-

Menyatakan dengan sebenarnya ba

dibuat orang lain, kecuali ya ra dikutip dalam naskah ini dan

disebutkan dalam sumber kutip daft a.
Apabila di kemudian ha pen 1féﬁ terdapat unsur-unsur
penjiplakan dan ada

ia untuk diproses sesuai

peraturan perundangundangan yang berlaku.

N UNIVERSITAS ISLAM NEGERI :
Demikian Surklieﬂiatﬁl An] iayﬁﬁiﬁaAﬁegTﬁ ﬁxi t(ipa paksaan dari

siapapun. ] E M B E R

Jember, 20 Mei 2025

Saya yang menyatakan

v

S [ ]

Wi

¥ TEMPEL
Je5AMX308310067

Fany Amelia Sari
NIM. 211101010072



73

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
Nama : Fany Amelia Sari
NIM :211101010072
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap Keaktifan Belajar
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X di MA Annuriyyah
Kaliwining Jember Tahun Pelajaran 2024/2025

No. Hari/Tanggal Keterangan

TTD
1. 22 Desember 2025 | Wawancara dengan guru Akidah %/\:
Akhlak Kelas X (Bu Munawaroh)
2. 22 Desember 2025 | Wawaneara dengan Kepala
Madrasah (Pak Ababal Ghussoh)
3: 22 Desember 2025 a dengan peseria didik
rinjgial K

4. 17 April 202 t ke kelas kontrol C } a
‘ i ang perlama

e o

6. 22 April 2025 Menerapkan model pembelajaran m
UNIVERSITASASE ARENECER W

Menyebar Angket ke kelas kontrol

eﬁenEn }Rg kedua

8. 5 Mei 2025 Wawancara lanjutan dengan
peserta didik kelas X berinisial Z
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ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR PESERTA DIDIK

Nama
Kelas
No. Absen

Petunjuk Pengisian Angket
1. Perhatikan serta bacalah pernyataan dan alternatif jawabannya dengan baik!
2. Isilah salah satu pilihan jawaban dengan tanda Checklist (\) sesuai pendapatmu!

Keterangan
(SS) : Sangat Setuju
(S) : Setuju

(RR) :Ragu-Ragu
(TS) :Tidak Setuju
(STS) : Sangat Tidak Setuju

No. Pernyataan SS S RR | TS | STS
1 | Saya mengerjakan tugas Akidah Akhlak yang
diberikan guru
2 | Saya selalu menyelesaikan tugas Akidah Akhlak
yang diberikan oleh guru dengan tepat waktu
3 | Saya aktif mencari jawabamdari tugas/soalpada
materi Akidah Akhlak yang diberikan guru
4 | Saya merasa tertantang saat menyelesaikan tugas
pelajaran Akidah Akhlak yang diberikan guru
5 | Saya berani bertanya kepada guru jika terdapat
| materi AkiGHMIVERSIENS $654 AMNEGER
aya merasa lebih pa erta ada
ik belﬁmaﬁﬁfeﬁw R4&D3 SIDDI Q
7 | Saya lebih nyaman bertany; ;kemnafl;jikr,
belum memahami mateji ida’ Ak N
8 | Saya berdiskusi dengan teman untuk memahami
materi Akidah Akhlak yang sulit
9 | Saya memanfaatkan sumber belajar lain, seperti
Al-Qur’an, buku di perpustakaan, dan perangkat
elektronik untuk mencari tambahan materi
Akidah Akhlak
10 | Saya dapat memahami materi Akidah Akhlak
lebih dalam dengan mencari materi dari sumber
lain selain dari buku yang saya punya
11 | Saya mengikuti diskusi kelompok sesuai dengan
arahan dari guru
12 | Saya menyampaikan pendapat saya selama
diskusi berlangsung
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13

Saya dapat mengetahui pemahaman saya terkait
bagian materi yang sudah paham atau belum
pada mata pelajaran Akidah Akhlak

14

Saya menilai hasil belajar saya untuk mengetahui
perkembangan saya

15

Saya sering berlatih mengerjakan soal Akidah
Akhlak untuk mengasah pemahaman saya

16

Saya mencoba menyelesaikan tugas atau soal-
soal sulit sebagai bentuk latihan mandiri

17

Saya menggunakan materi pengetahuan (Akidah
Akhlak) yang saya pelajari untuk menyelesaikan
tugas sekolah

18

Saya dapat menghubungkan materi Akidah
Akhlak yang saya pelajari dengan permasalahan
yang saya temui sehari-hari

Al
‘—v—"—'

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



LEMBAR VALIDASI
ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR

Peneliti : Fany Amelia Sari

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran 7wo Stay Two Stray terhadap

Keaktifan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak Kelas X di MA Annuriyyah Kaliwining Jember Tahun

Pelajaran 2024/2025
A. Identitas " )/ ,
1. Nama Validator :«Ozm ZW’ M4
2 AhliBidang - Medole Puelde— ..
3. Instansi ) ZU" 07‘ /"CW &‘[(’J O[Mrv‘«f -
B. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk
kevalidan instrumen angket.

C. Petunjuk
1.

2

3

4.

engetahui penilaian validator terhadap

Mohon kesediaan
pernyataan angket
diberikan.

Mohon di é i la peni yang dianggap sesuai.
Rent criteria semakin besar
bilangan aki Xin i dengan aspek yang

disebut
Mo

mberikan penilaian terhadap
gan meliputi aspek-aspek yang

jisi pada tempat yang

Su .
Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
e TR o TV kd v A TS HerlR menjadi bahan

KIAT"HAJT'ACHMAD SIDDIQ

D. Penilaian " it
L M B E kala Penilaian e —
Aspek Indikator 1 {21314
%
I. Kejelasan setiap butir s
; pernyataan
Kejolams 1y Kejelasan petunjuk /
pengisian angket
3. Ketepatan bahasa dengan
:(.etepatan tingkat perkembangan /
si

kelas X
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4. Butir pernyataan 7

Relevansi berkaitan dengan yang
dirasakan

5. Kata-kata yang
digunakan tidak v
bermakna ganda

6. Bahasa yang digunakan J
mudah dipahami

7. Bahasa yang digunakan \/
efektif

Ketepatan
Bahasa

E. Komentar Umum dan Saran

Keterangan:
Skala K ia Keterangan
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 . Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju
F. Kesimpulan

dilak § i ini dinyatakan:

tanda silang (X)

UNIVERSITAS ISLAM NEGHeRR{ Mare: 2025

KIAI HAJI ACHMAD SIDDI
JEMBE e

Do, Heromawats, /1%



ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR PESERTA DIDIK
Nama : Aa2-A0 RAGKY Coisapia
Kelas ")
No. Absen : A

K
Petunjuk Pengisian Angket

1. Perhatikan serta bacalah pernyataan dan alternatif Jjawabannya dengan baik!

2. Isilah salah satu alternatif jawaban dengan tanda Checklist (V) sesuai pendapat
anda!

Keterangan

(SS) : Sangat Setuju

(S) : Setuju

(RR) : Ragu-Ragu

(TS) :Tidak Setuju

(STS) : Sangat Tidak Setuju

No. Pernyataan SS| S [RR] TS | STS

1 | Saya mengerjakan tugas Aki lak yang
diberikan guru v

2 | Saya selalu menyelesaikan tugias Ak
Akhlak yang diberikan P
tepat waktu

3 | Saya aktif mencari jaw
memberika as/soal t s
Akidah Akh

4 | Sayam sdika
tugas pada pelajar: I W
diberikan

5 | Saya
terdapat matert AKIC
SN EGHRI

6 | Say: -bihipalinim i rt [ |

agury ketika belum me i materi
AKil: ak

7 | Saya lebih nyanan‘bertanya kepada teman
jika ada materi Akjlah Akhl ngjbelu
saya pahami E M SB E R/

8 | Saya berdiskusi dengan teman untuk N
memahami materi Akidah Akhlak yang sulit g

9 | Saya memanfaatkan sumber belajar lain,
seperti Al-Qur"an. buku di perpustakaan, dan |~
perangkat clektronik untuk mencari tambahan
materi Akidah Akhlak |

78



lebih da
sumber

10 | Saya dapat memahami materi Akidah Akhlak

lam dengan mencari materi dari 7
lain selain dari buku yang saya punya

dengan

11 | Saya mengikuti diskusi kelompok sesuai

arahan dari guru v

diskusi

12 | Saya menyampaikan pendapat saya selama

berlangsung

13 | Saya dapat mengetahui pemahaman saya
terkait bagian materi yang sudah paham atau
belum pada mata pelajaran Akidah Akhlak

14 | Sayam
menget

enilai hasil belajar s
ahui perkembangan \

Akhlak

15 | Saya sering berlatih menge kidah

untuk menga

16 | Saya mencoba meny! t
soal sulit sebagai ben

_ | menye

Berifyt adala

17 | Saya men, kan
(Akidah ; |

Saya da z sKa

18 | Akhlak
er

VarialH
KIA]

Ikl lealtifan el peserta didikl
SITAD ISLAM NEGE
v

IVER

Kator

selama prdses pembelajaran

Jumlah
Item

Peserta dijik lﬁbal m BrnecEkalRmsalah

selama prédses pémbelajaran

Peserta didik bertanya baik kepada temannya ataupun
urt jika belum paham dengan materi yang dibahas

5,6,7,8

Keaktifan

Peserta didik berusaha untuk menggali informasi yang
diperlukan dalam memecahkan permasalahannya

9,10

i

Belajar

Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya sesuaj
ctunjuk dari guru

11,12

9

Peserta didik dapat menilai kemampuannya sendiri
serta beberapu hasil belajar yang didapatnya

permasalahan

13, 14

Peserta didik berlatih untuk dapat memecahkan suatu

15, 16

o

Peserta didik berkesempatan menerapkan

pengetahuannya dalam menyelesaikan permasalahan

17 18

79
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Tabulasi Data Angket Keaktifan Belajar

Pre-Angket Kelas Kontrol
P1|P2|P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10|P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | Total

66
41

58
83

63

63

66
72
71

66
69
69
72

74
73

66
65
69
70
69

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

P

66
44
58
83

63

63

66
72
72
66
69
70
72

, P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | Total

1

Pil

- rw

P1|P2|P3|P4|P5|P6|P7|Pg|R9|RIP
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74
73

66
66
69
70
71

Pre-Angket Kelas Eksperimen
P2 (P3| P4 |P5|P6|P7|P8|P9| P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | Total

66
68

68

65

72
77
69

64
74
69

70
68

70
69

67
74
60
64
62

54

4

4

é\'z
B

L=

*

3

4

W ket B2 VR

7

7

AT AGHMAD|SID

IE N B

L

-k

4

suavERErrhs 1S3 AN NircEsl

-~

3

4

i
5

4

3
4

3
5

P1




82

Post-Angket Kelas Eksperimen
P1|P2|P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10|P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | Total

67

72

73
66
72

78
71

66
75
70
71

69

72
70

67

75
61

65

64
56

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER



Dokumentasi Wawancara

Dokumentasi wawancara dengan Guru Akidah Akhlak Kelas X

83
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Modul Ajar

Modul Ajar Kelas Eksperimen

1. INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS

Penyusun Fany Amelia Sari

Institusi MA Annuriyyah

Tahun Penyusunan | 2025

Jenjang MA

Fase/Kelas E/X

Alokasi Waktu 2x45 Menit

Materi Menerapkan Sikap Hikmah, Iffah, Syaja’ah, dan
‘Adalah sebagai Pembentuk Akhlak Karimah

B. Capaian Peserta didik mampu menganalisis aklak terpuji

Pembelajaran (hikmah, iffah, syaja’ah, dan ‘adalah); menghindari

akhlak tercela (hubbud dunya, hasad, ujub, sombong
riya, dangsifat-sifat turunannya, serta syahwat, ghadab,
licik, tamak, "Zzhalim, dan diskriminatif), melalui
tazkiyyatun nufus dengan cara mujahadah dan riyadlah,
sehingga terbentuk pribadi yang memiliki kesalehan
individual dan sosial dalam menjalankan kehidupan
berbangsa dan bernegara.

C. Elemen Akhlak

D. Kompetensi Menganalisis makfia dan keutamaan indu sifat-sifat

Awal utama yaknic hikmah, iffah, syaja’ah, dan ‘adalah serta

UNIVE

mengkomunikasikan hasil analiSis tentang keutamaan
induk sifat-sifat utama yakni: hikmah, iffah, syaja’ah,

b [ ddajoh Kebagaigemberituk akhlak karimah.

= RIAT H/

ST z«;ﬁmmasmm &

paneasila 4 1y

F. Sarana Sarana 'dan P’ras‘ana Proyektor laptop, papan tulis,
Prasarana dan | spidol, kertas buffalo, dan pulpen.
Media Media Pembelajaran: Buku Akidah Aklak Kelas X,
Pembelajaran Power Point, dan Al-Qur’an.

G. Target Peserta | Kelas XB
Didik

H. Model Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
Pembelajaran

2. KOMPONEN INTI

A. Tujuan Peserta didik mampu menganalisis akhlak terpuji (hikmah,
Pembelajara | iffah, syaja’ah, dan ‘adalah) sehingga terbentuk pribadi
n yang memiliki kesalehan individual dan sosial dalam

menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara.
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B. Pertanyaan
Pemantik

Bagaimana menurut pandangan kalian terkait akhlak terpuji?

C. Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

N —

Peserta didik menjawab salam guru.

. Peserta didik membaca doa sebelum belajar

dengan dipimpin ketua kelas.

Peserta didik memberikan informasi
tentang siapa saja yang tidak hadir beserta
alasannya.

Peserta didik mengingat materi pada
pertemuan sebelumnya.

Peserta didik mendengarkan penjelasan
guru yang menyampaikan tujuan
pembelajaran dan materi yang akan
dipelajari selama pembelajaran pada
pertemuan hari ini.

15 Menit

Inti

KIA

. Peserta didik menjawab pertanyaan

pemantikidari guru terkait materi hari ini
sebagai bentuk stimulus pada awal
pembelajaran.

Pesenta didik membaca dalil'di Al-Qur’an
tentangysalah satu ‘sikapsakhlakul karimah.
Kemudian “pesefta” didikpmmemperhatikan
guru yang menjelaskan secara singkat
materi tentang Menerapkan Hikmah, Iffah,

INIVERSIEAS [4FRiveReCiopen
| ‘HAjE ACHMAB-SIDDIQ

membagi anggota kelas menjadi
kelc}mﬂ(;,k N’fzo Hs’tci‘_ Tivo Stray, setiap
kelompoknya berisi 4 anggota yang juga
dibagi topik permasalahan.

Lalu peserta didik berkumpul sesuai
kelompoknya.

Peserta didik mendengarkan guru yang
menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan
Two Stay Two Stray.

Peserta didik diberi kesempatan selama 10
menit  untuk  mendiskusikan  topik
permasalahan mereka.

Selama  berdiskusi, setiap kelompok
mencatat poin-poin penting dari materi
mereka.

60 Menit
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9. Setelah menyelesaikan diskusi, setiap
kelompok menentukan 2 anggota yang tetap
dikelompoknya untuk menjelaskan topik
permasalahan mereka kepada kelompok lain
yang datang, dan 2 anggota lain berkunjung
ke kelompok lain untuk mencari informasi.

10. Setiap anggota yang belum memahami
materi kelompok lain, maka diharapkan
untuk bertanya

11. Jika tugas masing-masing anggota selesai,
maka bisa kembali ke kelompoknya untuk
mendiskusikan hasil (informasi) yang
didapatkan dari kelompok lain.

12. Kemudian setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi mereka.

13. Guru memberikan penghargaan kepada
peserta didik yang termasuk kategori aktif.

Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran
yang telah dilakukan pada hari ini dengan
dibimbing oleh guru.

2. Peserta didik mendapatkan tugas rumah
yang diberikan guru untuk dikumpulkan | 15 Menit
padagpertemuan selanjutnyas

3. Pesenta,didik mengetahuigrencana kegiatan
pembelajardfiiypadd” pestemuangselanjutnya
setelah guru menyampaikannya.

4. "Peserta didik berdoa bersama-sama dan

I Ineﬂlawqb wampn&l&uﬁ? iqrggm& Dy

NIVILINODL LT GV INLLOLIN

A! All ACHMAD SIDDIQ

"~ [1. Asesmen Afektif
No.] . M [Perhyataan Skor | Keterangg
1. | Saya menasihati teman saya
dengan cara halus, jika dia berbuat
salah
2. | Saya berpakaian sopan dan
menjaga pergaulan dengan lawan
jenis sesuai syariat agama
3. | Membela teman yang dibully,
meski pelakunya lebih kuat
4. | Dalam berkelompok, saya
mengarahkan teman-teman saya
untuk mengerjakan tugas bersama
dengan membagi tugas secara adil
5. | Saya tidak membeda-bedakan
teman dalam berteman

D. Asesm
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Keterangan Skor:
1: Selalu, 2: Sering, 3: Kadang, 4: Tidak Pernah
2. Asesmen Kognitif
Peserta didik menjawab pertanyaan mengenai materi
Menerapkan Hikmah, Iffah, Syaja’ah, dan ‘Adalah
sebagai Pembentuk Akhlak Karimah berikut:
1. Sebutkan dan jelaskan dalil-dalil yang menjelaskan
tentang sikap Hikmah, Iffah, Syaja’ah, dan ‘Adalah!
2. Berapakah jumlah lafadz al-Hikmah di dalam al-
Qur’an dan apa saja maknanya?
3. Jelaskan pengertian Iffah!
4. Sebutkan macam-macam bentuk Syaja’ah!
5. Bagaimana cara menerapkan sikap Hikmah, Iffah,
Syaja’ah, dan ‘Adalah dalam kehidupan sehari-hari?

Skor Total
Sangat Baik 1 16-20
Baik 2 11-15

“ﬂber, 17 April 2025

Peneliti

Guru Akidah Akhlak
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJFACHMAD SID

MUNAWAROH, S.Ag. FANY AMELIA SARI
NIM.211101010072
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Modul Ajar Kelas Kontrol

1. INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS

Penyusun Fany Amelia Sari

Institusi MA Annuriyyah

Tahun Penyusunan | 2025

Jenjang MA

Fase/Kelas E/X

Alokasi Waktu 2x45 Menit

Materi Menerapkan Sikap Hikmabh, Iffah, Syaja’ah, dan ‘Adalah
sebagai Pembentuk Akhlak Karimah

B. Capaian Peserta didik mampu menganalisis aklak terpuji

Pembelajaran (hikmah, iffah, syaja’ah, dan ‘adalah); menghindari
akhlak tercela (hubbud dunya, hasad, ujub, sombong
riya, dan sifat-sifat turunannya, serta syahwat, ghadab,
licik, tamak, zhalim, dan diskriminatif), melalui
tazkiyyatun nufus dengan cara mujahadah dan riyadlah,
sehingga terbentuk pribadi yang memiliki kesalehan
individual dan Sosial dalam menjalankan kehidupan
berbangsa dan bernegara.

C. Elemen Akhlak
D. Kompetensi Menganalisis makna damskeutamaan indu sifat-sifat
Awal utama yakni: hikmah, iftahpsyaja’ah, dan ‘adalah serta

mengkomunikasikan hasil_analisis tentang keutamaan
induk sifat-sifat'utama yakni: hikmah, iffah, syaja’ah,
dan ‘adalah sebagai pembentuk akhlak karimah.

E. PS5dan P . erke n_lokal, bhinneka tunggal
{Rﬁl\[ﬁgﬁ %“1 i&y Egl &m serta demokrasi

Kl a l l l cagil
F. Sarana &rana gan i!rasana: Proye[é%or, lap%;, papan tulis,

Prasarana dan Sj)id{){, dapfpulgen}- |}

Media Media Pembelajaran: Buku Akidah Aklak Kelas X,
Pembelajaran Power Point, dan Al-Qur’an.
G. Target Peserta | Kelas XA
Didik
H. Model Ceramah dan tanya jawab
Pembelajaran

2. KOMPONEN INTI

A. Tujuan Peserta didik mampu menganalisis akhlak terpuji (hikmah,

Pembelajara | iffah, syaja’ah, dan ‘adalah) sehingga terbentuk pribadi

n yang memiliki kesalehan individual dan sosial dalam
menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara.
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B. Pertanyaan
Pemantik

Bagaimana menurut pandangan kalian terkait akhlak

terpuji?

C. Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

N —

Peserta didik menjawab salam guru.

. Peserta didik membaca doa sebelum belajar

dengan dipimpin ketua kelas.

Peserta didik memberikan informasi
tentang siapa saja yang tidak hadir beserta
alasannya.

Peserta didik mengingat materi pada
pertemuan sebelumnya.

Peserta didik mendengarkan penjelasan
guru yang menyampaikan tujuan
pembelajaran dan materi yang akan
dipelajari selama pembelajaran pada
pertemuan hari ini.

15 Menit

Inti

KIA|

INIVE RS STS ARE e

. Peserta didik menjawab pertanyaan

pemantikidari guru terkait materi hari ini
sebagai bentuk stimulus pada awal
pembelajaran.

Pesenta didik membaca dalil'di' Al-Qur’an
tentangysalah satu ‘sikapsakhlakul karimah.
Kemudian “péserta” didikgmmemperhatikan
penjelasan guru tentang Menerapkan
Hikmah, " Iffah,” Syaja’ah, dan “Adalah

ngah waktu pembe ajaran; peserta didik

HAJBACHMAD SIIBIO

upaya semangat dalam menjal
pro}es pe ajdran. F

Guru melakukan tanya _]awab dengan
peserta didik sehingga dapat mengetahui
tingkat pemahaman peserta didik terkait
materi yang disampaikan pada hari ini.

60 Menit

Penutup

. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran

yang telah dilakukan pada hari ini dengan
dibimbing oleh guru.

Peserta didik mendapatkan tugas rumah
yang diberikan guru untuk dikumpulkan
pada pertemuan selanjutnya.

Peserta didik mengetahui rencana kegiatan
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya
setelah guru menyampaikannya.

15 Menit
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4. Peserta didik berdoa bersama-sama dan
menjawab salam penutup dari guru.

D. Asesmen 1. Asesmen Afektif
No. Pernyataan Skor Ket.
1. | Saya menasihati teman saya dengan
cara halus, jika dia berbuat salah
2. | Saya berpakaian sopan dan menjaga
pergaulan dengan lawan jenis sesuai
syariat agama
3. | Membela teman yang dibully, meski
4.
n-teman saya
1 tugas bersama
% gas secara adil
beda=bedakan teman
idak Pernah

U N I? E&ﬁlﬂ%l menjawa E(rt;z!i-'l}%!ln mengenal materi

KIAI HAlbAGHA

sebagai PembentukAk

J

2.

3
4.

quian ‘Adalah
1lak Karlmah berl

dan ElasRm dalil-dalil yang menjelaskan
tentang sikap Hikmah, Iffah, Syaja’ah, dan ‘Adalah!
Berapakah jumlah lafadz al-Hikmah di dalam al-

Qur’an dan apa saja maknanya?

. Jelaskan pengertian Iffah!

Sebutkan macam-macam bentuk Syaja ah!

Total Skor Maksimal : 20 Poin
Rumus Hitung Nilai Akhir

5. Bagaimana cara menerapkan sikap Hikmah, Iffah,
Syaja’ah, dan ‘Adalah dalam kehidupan sehari-hari?
Skor Total
Sangat Baik : 16-20
Baik :11-15
Cukup £ 6-10
Kurang :0-5
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Skor yang diperoleh

Nilai = >0 X 100
Jember, 17 April 2025
Guru Akidah Akhlak Peneliti
MUNAWAROH, S.Ag. FANY AMELIA SARI

NIM.211101010072

|
p K

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



YAYASAN ANNURIYYAH KALIWINING

MADRASAH ALIYAH ANNURIYYAH
Jalan Dharmawangsa Nomor 86 Rambipuji Jember 68152
Telepon (0331) 712441
Website : www.annuriyyah.sch.id; Email : ma.annuriyyah@gmail.com

SURAT KETERANGAN

Nomor : B.172/MA.12.32.503 /E.7/1V/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ABABAL GHUSSOH, M.Pd.
Jabatan : Kepala Madrasah Aliyah Annuriyyah
Menerangkan bahwa :

NAMA
NIM
Semester
Fakultas
Prodi

Telah menyele ulai tanggal 17

April 2025 5.d 30 hirll 2025 deniar_lrudul “Pengaruh Model Pembela [aran Two Stay Two

Stray Terha (LIAAMMNEQ kidah Akhlak
cetas Jibiipo iy A€M AD SIDDIQ

Demikian keterangan ini karli buEuntMipelénalﬂ se&aimana mestinya.

PECEN 'up, 22 April 2025

92



93

BIODATA PENULIS

Nama Lengkap : Fany Amelia Sari

NIM : 21101010072

Tempat, Tanggal Lahir ; wangi, 20 Januari 2003
Alamat n jan, RT 002, Rw 006, Desa Bagorejo,
camata aten Banyuwangi

. lariilyaii ian ”mu !eguruan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

™% KIAI HAJ1 ACHMAT Stbpiq

Riwayat Pendidikan

Email

Fakultas

JEMBER
1. TK Al-Ikhlas :2007-2009
2. MI Al-Ikhlas :2009-2015
3. MTsN 3 Banyuwangi :2015-2018
4. MAN 3 Banyuwangi :2018-2021
5. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember :2021-2025
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